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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara persepsi siswa 
tentang fasilitas praktik dengan prestasi belajar siswa pada Mata Diklat Otomotif 
Dasar Pembentukan Logam Kelas X Kompetensi Keahlian Teknik Kendaraan 
Ringan SMK Nasional Berbah. 
Penelitian ini merupakan penelitian ex-post facto. Populasi penelitian ini 
adalah siswa kelas X Kompetensi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan SMK 
Nasional Berbah sebanyak 4 kelas (144 siswa) dan seluruh populasi yang 
berjumlah 144 siswa menjadi responden penelitian. Metode pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan instrumen 
angket dengan skala likert untuk mengukur variabel persepsi siswa tentang 
fasilitas praktik, sedangkan variabel prestasi belajar siswa menggunakan nilai 
rapot siswa kelas X kompetensi keahlian teknik kendaraan ringan dengan mata 
diklat otomotif dasar pembentukan logam. Untuk mengetahui validitas isi 
instrumen dengan mengkonsultasikan kepada para ahli (expert judgment) dan 
validasi menggunakan rumus korelasi Product Moment dari Pearson, sedangkan 
reliabilitas instrumen diuji dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach’s. Uji 
prasyarat analisis menggunakan uji normalitas dan uji linieritas. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif untuk menghitung harga 
mean, median, modus dan standar deviasi dan analisis korelasi untuk menguji 
hipotesis dengan menggunakan korelasi Product Moment. Pengujian tersebut 
dengan bantuan komputer program SPSS versi 13.0. 
Hasil penelitian ini menunjukkan r hitung = 0,609 > r tabel = 0,176. Nilai r 
hitung menunjukkan bahwa persepsi siswa tentang fasilitas praktik mempunyai 
hubungan yang positif dengan prestasi belajar siswa. Untuk menyatakan tingkat 
hubungan harga r hitung selanjutnya dikonsultasikan dengan tabel tingkat korelasi 
antar variabel dimana harga r hitung = 0,609 dan termasuk dalam kategori kuat. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif dan kuat antara 
variabel persepsi siswa tentang fasilitas praktik dengan prestasi belajar siswa. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan memiliki peran yang sangat strategis dalam mewujudkan 
sumber daya manusia yang tangguh dalam menghadapi perkembangan dan 
modernisasi kehidupan. Pendidikan kejuruan salah satu subsistem dari 
pendidikan nasional yang mempunyai tujuan utama, yaitu menyiapkan 
tamatannya memasuki dunia kerja. Proses pembelajaran teknik kejuruan pada 
hakikatnya mengacu pada pemahaman aplikatif dari dasar teori yang dipelajari 
ke arah terapannya, sehingga memerlukan pendekatan pembelajaran yang 
mampu membawa siswa ke arah pemahaman empiris akan materi 
pelajarannya. 
Proses pembelajaran melalui praktikum di bengkel merupakan  
perwujudan dari suatu teori ke dalam bentuk nyata. Kegiatan praktik juga akan 
memberikan pengalaman yang tidak diperoleh dalam teori. Kegiatan praktik 
merupakan suatu cara yang ditempuh untuk memberdayakan bengkel praktik 
di SMK, agar benar-benar dapat dimanfaatkan siswa sebagai sarana 
pembelajaran praktik. 
Fasilitas praktik sekolah yang baik akan mendukung terciptanya 
suasana proses belajar-mengajar yang baik, khususnya mata pelajaran praktik. 
Kegiatan praktikum merupakan ciri khas dari kegiatan belajar-mengajar bagi 
peserta didik dibidang teknologi dan kejuruan. Sekolah Menengah Kejuruan 
dalam hal ini, sebagai lembaga pendidikan teknologi dan kejuruan 
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memandang bahwa kegiatan praktik merupakan bagian yang integral dari 
seluruh kegiatan belajar-mengajar. 
Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap keberhasilan lulusan di 
SMK ialah proses pembelajaran di SMK yang seharusnya mampu 
mengembangkan kemampuan psikomotorik peserta didik. Untuk itu tentunya 
perlu sistem pembelajaran yang mengakomodasi proses program produktif 
yang bermutu, baik dari segi kuantitas maupun kualitas. Selain hal tersebut 
kelengkapan fasilitas praktik di SMK juga harus ditingkatkan. Kegiatan 
pembelajaran belajar mengajar praktik di bengkel Sekolah Menengah 
Kejuruan harus memiliki kelengkapan fasilitas praktik atau alat dan bahan 
praktik karena memiliki peranan penting dan sangat menunjang dalam proses 
belajar mengajar praktik. 
Dengan konsep-konsep di atas SMK diharapkan mampu menyediakan 
kebutuhan fasilitas praktik atau alat dan bahan praktik guna membekali 
lulusan SMK yang mampu mengisi dunia kerja dengan sebaik-baiknya. Hal 
ini akan terpenuhi jika tamatan SMK tersebut dibekali dengan kemampuan 
dan ketrampilan dengan pengalaman-pengalaman belajar praktik yang 
diperoleh disekolah ditunjang dengan peralatan yang cukup memadai. 
Ketersediaan alat praktik dan bahan praktik sangat menunjang proses belajar 
mengajar praktikum. Peserta didik akan memperoleh pengalaman yang nyata 
dalam meningkatkan kemampuan kerja praktiknya. 
Sekolah Menengah Kejuruan  teknologi dan industri sebagai lembaga 
penyelenggara pendidikan, dapat diidentikkan sama dengan sebuah industri. 
 3 
Keduanya  menghasilkan suatu produk tertentu yang senantiasa dijaga 
kualitasnya. Indikator mutu sekolah juga ditentukan oleh kelengkapan dari 
kualitas bengkel pendidikan yang disediakan oleh sekolah.  
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di SMK Nasional Berbah, 
khususnya siswa kelas X kompetensi keahlian teknik kendaraan ringan yang 
keseluruhannya berjumlah 144 siswa yang terdiri dari empat kelas. Pada mata 
diklat otomotif dasar pembentukan logam dari empat kelas terdapat tiga kelas 
yang nilai rata-rata dari setiap kelas di bawah standar KKM sementara yang 
satu kelas nilai rata-rata dari setiap kelas di atas standar KKM, yaitu 7,00 dari 
jumlah keseluruhan dari 144 siswa yang terdiri dari empat kelas, yaitu kelas X 
kompetensi keahlian teknik kendaraan ringan di SMK Nasional Berbah. Ada 
beberapa kelas yang memiliki nilai rata-rata di bawah standar KKM ( Kriteria 
Ketuntasan Minimal ). Hal ini dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut : 
Tabel 1.  Nilai Rata-Rata Rapot Setiap Kelas X Mata Diklat Otomotif Dasar 
Pembentukan Logam 2011/2012 
 
No. Kelas Nilai Rata – Rata 
Rapot 
KKM Keterangan 
1. X TOA 6,91 7,00 Di bawah KKM 
2. X TOB 6,82 7,00 Di bawah KKM 
3. X TOC 6,72 7,00 Di bawah KKM 
4. X TOD 7,77 7,00 Di atas KKM 
(Sumber: SMK Nasional Berbah, 2011/2012) 
Berdasarkan dari tabel di atas dapat terlihat bahwa dari 4 kelas yang 
ada terdapat 3 kelas yang nilainya di bawah kriteria ketuntasan minimal. Hal 
ini dikarenakan kriteria ketuntasan minimal untuk mata diklat produktif SMK 
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minimal 7,00. Sementara untuk nilai rata-rata yang di atas standar KKM 7,00 
hanya 1 kelas, yaitu X TOD. 
 Manusia sebagai makhluk sosial yang sekaligus juga makhluk 
individual, maka terdapat perbedaan antara individu yang satu dengan yang 
lainnya. Adanya perbedaan inilah yang antara lain menyebabkan mengapa 
seseorang menyenangi suatu obyek, sedangkan orang lain tidak senang 
bahkan membenci obyek tersebut. Hal ini sangat tergantung bagaimana 
individu menanggapi obyek tersebut dengan persepsinya. Pada kenyataannya 
sebagian sikap, tingkah laku dan penyesuaian ditentukan oleh persepsinya. 
Adanya interaksi antara komponen yang ada di dalam proses belajar 
praktik menjadikan masing-masing komponen (peserta didik dan guru) akan 
saling memberikan tanggapan, penilaian, dan persepsinya. Adanya persepsi 
ini adalah penting agar dapat menumbuhkan komunikasi aktif, sehingga dapat 
meningkatkan kapasitas belajar di kelas atau di dalam belajar praktik. 
Di dalam proses persepsi individu dituntut untuk memberikan 
penilaian terhadap suatu obyek yang dapat bersifat positif atau negatif, 
senang atau tidak senang dan sebagainya. Dengan demikian persepsi antara 
siswa yang satu dengan siswa yang lain tentang kelengkapan fasilitas praktik 
memiliki banyak perbedaan dan peranan yang penting dalam meningkatkan 
hasil belajar masing-masing peserta didik. 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di SMK Nasional Berbah, 
terdapat beberapa peralatan yang belum memenuhi kebutuhan peralatan 
minimal standar sarana dan prasarana di program mekanik otomotif dan pada 
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mata diklat otomotif dasar pembentukan logam siswa kelas X Kompetensi 
Keahlian Teknik Kendaraan Ringan SMK Nasional Berbah ada yang 
memberikan tanggapan yang lengkap tentang kelengkapan fasilitas praktik di 
bengkel Jurusan Teknik Otomotif SMK Nasional Berbah dan ada yang 
memberikan tanggapan yang kurang lengkap tentang kelengkapan fasilitas 
praktik di bengkel Jurusan Teknik Otomotif SMK Nasional Berbah, sehingga 
akan berpengaruh pada prestasi belajar siswa. 
Sehubungan dengan uraian di atas, maka perlu dilakukan adanya 
penelitian tentang hubungan antara persepsi siswa tentang fasilitas praktik 
dengan prestasi belajar siswa pada mata diklat otomotif dasar pembentukan 
logam kelas X kompetensi keahlian teknik kendaraan ringan SMK Nasional 
Berbah. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Keberhasilan lulusan di SMK sangat berpengaruh terhadap proses 
pembelajaran di SMK yang seharusnya mampu mengembangkan kemampuan 
psikomotorik peserta didik. Untuk itu tentunya perlu sistem pembelajaran 
yang mengakomodasi proses program produktif yang bermutu, baik dari segi 
kuantitas maupun kualitas. Selain hal tersebut kelengkapan fasilitas SMK 
juga harus ditingkatkan. 
SMK harus mampu menyediakan kebutuhan fasilitas praktik atau alat 
dan bahan praktik yang memadai guna membekali lulusan SMK yang mampu 
mengisi dunia kerja dengan sebaik-baiknya. Ketersediaan alat praktik dan 
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bahan praktik sangat menunjang proses belajar mengajar praktikum. Peserta 
didik akan memperoleh pengalaman yang nyata dalam meningkatkan 
kemampuan kerja praktiknya. 
Berdasarkan dari hasil nilai raport mata diklat otomotif dasar 
pembentukan logam kelas X kompetensi keahlian teknik kendaraan ringan 
SMK Nasional Berbah dari empat kelas terdapat tiga kelas yang nilai rata-rata 
dari setiap kelas di bawah standar KKM sementara yang satu kelas nilai rata-
rata dari setiap kelas di atas standar KKM, yaitu 7,00 dari jumlah keseluruhan 
dari 144 siswa yang terdiri dari empat kelas, yaitu kelas X kompetensi 
keahlian teknik kendaraan ringan di SMK Nasional Berbah. 
Ketersediaan kelengkapan fasilitas praktik atau alat dan bahan praktik 
memiliki peranan penting dan sangat menunjang dalam proses belajar 
mengajar praktikum. Setiap peserta didik dengan persepsinya akan 
memberikan penilaian terhadap suatu obyek yang dapat bersifat positif atau 
negatif, senang atau tidak senang dan sebagainya. Persepsi antara peserta 
didik yang satu dengan peserta didik yang lain tentang kelengkapan fasilitas 
praktik memiliki banyak perbedaan dan peranan dalam proses belajar praktik 
masing-masing peserta didik sehingga dapat mempengaruhi hasil belajar 
peserta didik. 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah dan identifikasi masalah di 
atas, maka perlu diadakan penelitian tentang “Hubungan antara persepsi siswa 
tentang fasilitas praktik dengan prestasi belajar siswa pada mata diklat 
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otomotif dasar pembentukan logam kelas X kompetensi keahlian teknik 
kendaraan ringan SMK Nasional Berbah. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis membatasi 
permasalahan yang akan diteliti pada hubungan antara persepsi siswa tentang 
fasilitas praktik dengan prestasi belajar siswa pada mata diklat otomotif dasar 
pembentukan logam kelas X kompetensi keahlian teknik kendaraan ringan 
SMK Nasional Berbah. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang telah disusun di atas, maka dapat 
dirumuskan permasalahannya, yaitu bagaimana hubungan antara persepsi 
siswa tentang fasilitas praktik dengan prestasi belajar siswa pada mata diklat 
otomotif dasar pembentukan logam kelas X kompetensi keahlian teknik 
kendaraan ringan di SMK Nasional Berbah. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui hubungan antara persepsi siswa tentang fasilitas 
praktik dengan prestasi belajar siswa pada mata diklat otomotif dasar 
pembentukan logam kelas X kompetensi keahlian teknik kendaraan ringan di 
SMK Nasional Berbah. 
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F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan berbagai hal yang telah dikemukakan di atas, penelitian 
ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 
1. Manfaat teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi 
ilmu pengetahuan dan pendidikan. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk 
penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Memberikan informasi dan masukan tentang persepsi siswa tentang 
fasilitas praktik dengan prestasi belajar siswa, agar dapat dijadikan 
sebagai bahan pertimbangan bagi guru dan sekolah untuk mengatasi 
permasalahan yang ada. 
b. Sebagai bahan masukan khususnya SMK diharapkan mampu 
menyediakan kebutuhan fasilitas praktik atau alat dan bahan praktik 
dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar praktik. 
9 
BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Deskripsi Teori 
1. Persepsi 
Menurut Slameto (2003:102) persepsi adalah proses yang 
menyangkut masuknya pesan atau informasi ke dalam otak manusia 
melalui indera penglihatan, pendengaran, peraba, perasa dan penciuman, 
untuk  melakukan hubungan dengan lingkungannya. Kemudian menurut 
Chaplin (2002:358) persepsi adalah proses mengetahui atau mengenali 
objek dan kejadian objektif dengan bantuan indera. Sedangkan menurut 
Dewi dan Eviline (2004:132) persepsi adalah awal dari segala macam 
kegiatan belajar dan terjadi pada setiap kesempatan, baik disengaja 
ataupun tidak disengaja. 
Selanjutnya Thoha (2003:139-140) persepsi adalah proses kognitif 
yang dialami oleh setiap orang didalam memahami informasi 
lingkungannya, baik lewat penglihatan, pendengaran, penghayatan, 
perasaan dan penciuman. Kemudian menurut Sugiarto, dkk (2007:8) 
persepsi adalah proses untuk menerjemahkan atau mengintepresentasikan 
stimulus yang masuk dalam alat indera. 
Dewi dan Evelin (2004:132) menjelaskan “persepsi adalah awal 
dari segala macam kegiatan belajar yang biasa terjadi pada setiap 
kesempatan, disengaja atau tidak disengaja”. Fleming dan Levie 
memercayai persepsi sebagai “suatu proses penerimaan informasi yang 
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rumit, yang diterima atau diekstraksi manusia dari lingkungan … persepsi 
termasuk penggunaan indra manusia”. Persepsi terjadi karena setiap 
manusia memiliki indra untuk menyerap obyek-obyek serta kejadian 
disekitarnya. Pada akhirnya persepsi dapat mempengaruhi cara berpikir, 
bekerja, serta bersikap pada diri seseorang. Hal ini terjadi karena orang 
tersebut dalam mencerna informasi dari lingkungan berhasil melakukan 
adaptasi sikap, pemikiran, atau perilaku terhadap informasi tersebut. 
Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa persepsi adalah tanggapan dan penilaian yang diberikan oleh siswa 
tentang fasilitas praktik, yaitu dalam hal kelengkapan alat, kelengkapan 
bahan, perawatan dan penyimpanan fasilitas praktik di bengkel SMK. 
2. Prinsip Dasar Persepsi 
Menurut Fleming dan Levie (1978) yang dikutip oleh Dewi dan 
Eviline (2004:133) prinsip dasar persepsi yakni : Persepsi bersifat relatif, 
selektif, dapat diatur, subjektif dan bervariasi. Maksud dari persepsi 
bersifat relative adalah persepsi yang diberikan kepada suatu objek  antara 
individu satu dan lainnya mempunyai hasil yang berbeda, hal ini 
tergantung pada siapa yang melakukan proses presepsi. 
Beberapa prinsip dasar persepsi yang penting diketahui yaitu 
(Fleming & Levie, 1978): 
a. Persepsi bersifat relatif 
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Prinsip relative menyatakan bahwa setiap orang akan memberikan 
persepsi yang berbeda, sehingga pandangan terhadap sesuatu hal 
sangat tergantung dari siapa yang melakukan persepsi. 
b. Persepsi bersifat sangat relatif 
Prinsip kedua menyatakan bahwa persepsi tergantung pada pilihan, 
minat, kegunaan, kesesuaian bagi seseorang. 
c. Persepsi dapat diatur 
Persepsi perlu diatur atau ditata agar orang lebih mudah menccerna 
lingkungan atau stimulus (baca: materi pelajaran). 
d. Persepsi bersifat subyektif 
Persepsi seseorang dipengaruhi oleh harapan atau keinginan tersebut. 
Pengertian ini menunjukan bahwa persepsi sebenarnya bersifat 
subyektif. 
e. Persepsi seseorang atau kelompok bervariasi, walaupun mereka berada 
dalam situasi yang sama. Prinsip ini berkaitan erat dengan perbedaan 
karakteristik individu, sehingga setiap individu bias mencerna stimuli 
dari lingkungan tidak sama dengan individu lain. 
Sebagaimana telah disinggung tadi, persepsi menjadi landasan 
berfikir bagi seseorang dalam belajar. Persepsi dalam belajar berpengaruh 
terhadap ; 
a. Daya ingat 
Beberapa tanda visual seperti symbol, warna, dan bentuk yang 
diterapkan dalam penyampaian materi ajar mempermudah daya ingat 
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seseorang mengenai materi tersebut. Dengan memiliki kekhususan, 
yaitu memanfaatkan tanda-tanda visual, maka materi ajar lebih mudah 
dicerna dan mengendap dlam diri seseorang. 
b. Pembentukan konsep 
Persepsi dapat dikembangkan tidak hanya melalui tanda visual, 
seperti diuraikan diatas, tetapi dapat pula dibentuk melalui pengaturan 
kedalaman materi, pengaturan laju belajar, dan pengamatan. 
Kedalaman materi dapat diatur dengan cara memberikan contoh atau 
bukan contoh, respon terhadap jawaban benar dan salah, latihan, 
ringkasan, atau model penerapan adalah cara-cara lain dalam bentuk 
konsep. 
Selain itu, proses pengolahan informasi berperan besar 
terhadap proses belajar. Isi dan struktur materi yang baik asalah materi 
yang menarik, mudah dcerna, sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. 
Pilihan yang cocok atas saluran komunikasi akan melengkapi 
kemudahan terjadinya proses belajar. 
c. Pembinaan sikap 
Interaksi antara pengajar sebagai narasumber dan pembelajar 
merupakan kunci dari pembinaan sikap. Pengajar atau guru sebagai 
komunikator berperan besar terhadap seseorang. Dalam persepsi, baik 
pengajar maupun pembelajar memiliki persepsi masing-masing. 
Pengajar dapat membina sikap pembelajar jika ia berrisaha untuk 
menjadi panutan (role model) baginya. Makin akrab hubungan 
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tersebut, maka semakin mudah bagi pengajar untuk memengaruhu 
pembelajaran. Dengan segala kemampuan indranya, maka pembelajar 
berusaha untuk memersepsikan segala gerak-gerik dan sikap pengajar. 
Keberhasilan proses belajar dapat tercapai jika pengajar berhasil 
memberikan ‘gambaran visual’ yang baik bagi pembelajar. 
Manusia sebagai makhluk sosial sekaligus juga makhluk 
individual, maka terdapat perbedaan antara individu yang satu dengan 
yang lainnya (Wolbberg, 1967). Adanya perbedaan inilah yang antara lain 
menyebabkan mengapa seorang menyenangi suatu obyek, sedangkan 
orang lain tidak senang bahkan membenci obyek tersebut. Hal ini sangat 
tergantung bagaimana individu menanggapi obyek tersebut dengan 
persepsinya. Pada kenyataannya sebagian sikap, tingkah laku dan 
penyesuaian ditentukan oleh persepsinya. 
Persepsi pada hakikatnya adalah merupakan proses penilaian 
seseorang terhadap obyek tertentu. Menurut Young (1956) persepsi 
merupakan aktifitas mengindra, mengintegrasikan dan memberikan 
penilaian pada obyek-obyek fisik maupun obyek sosial, dan pengindraan 
tersebut tergantung pada stimulus fisik dan stimulus sosial yang ada di 
lingkungannya. Sensasi-sensasi dari lingkungan akan diolah bersama-sama 
dengan hal-hal yang telah dipelajari sebelumnya baik hal itu berupa 
harapan-harapan, nilai-nilai, sikap, ingatan dan lain-lain. Branca (1965) 
mengemukakan: Perception are orientative reactions to stimuli. They have 
in past been determined by the past history and the present attitude of the 
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perceiver. Sedangkan menurut Bimo Walgito (1981) menyatakan bahwa 
persepsi merupakan proses psikologis dan hasil dari penginderaan serta 
proses terakhir dari kesadaran, sehingga membentuk proses berpikir. 
Di dalam proses persepsi individu dituntut memberikan penilaian 
terhadap suatu obyek yang dapat bersifat positif/negative, senang atau 
tidak senang dan sebagainya. Dengan adanya persepsi maka akan 
terbentuk sikap, yaitu suatu kecenderungan yang stabil untuk berlaku atau 
bertindak secara tertentu di dalam situasi yang tertentu pula (Polak, 1976). 
Istilah persepsi adalah suatu proses aktivitas seseorang dalam 
memberikan kesan, penilaian, pendapat, merasakan dan 
menginterpretasikan sesuatu berdasarkan informasi yang ditampilkan dari 
sumber lain atau yang dipersepsi. Melalui persepsi kita dapat mengenali 
dunia sekitar kita, yaitu selurh dunia yang terdiri dari benda, serta manusia 
dengan segala kejadian-kejadiannya (Meider, 1985). 
Dalam kehidupan sosial dikelas tidak lepas dari interaksi antara 
siswa dengan siswa, antara siswa dengan guru. Adanya interaksi antar 
komponen yang ada didalam kelas menjadikan masing-masing komponen 
akan saling memberikan tanggapan, penilaian dan persepsinya. 
Persepsi sesorang akan mempengaruhi proses belajar (minat) dan 
mendorong siswa untuk melaksanakan sesuatu (motivasi belajar). Oleh 
karena itu menurut Bimo walgito (1981), persepsi merupakan kesan yang 
pertama untuk mencapai keberhasilan. 
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Persepsi seseorang dalam menangkap informasi dan peristiwa-
peristiwa menurut Muhyadi (1989) dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu 1) 
orang yang akan membentuk persepsi itu sendiri, khususnya kondisi intern 
(kebutuhan, kelelahan, sikap, minat, motivasi, harapan, pengalaman masa 
lalu dan kepribadian), 2) stimulus yang berupa obyek maupun peristiwa 
tertentu (benda, orang, proses, dan lain-lain), 3) stimulus dimana 
pembentukan persepsi itu terjadi baik tempat, waktu, suasana (sedih, 
gembira dan lain-lain). 
http://www.infoskripsi.com/Article/Pengertian-Persepsi.html 
Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa prinsip dasar persepsi adalah persepsi yang bersifat sangat selektif 
dan subjektif, karena persepsi tergantung pada pilihan, minat, kesesuaian 
bagi seseorang yang melakukan proses persepsi, seseorang yang 
mempunyai minat dan kesesuaian terhadap suatu objek maka orang 
tersebut akan memberikan persepsi yang baik terhadap objek tersebut. 
Kemudian Persepsi bersifat bervariasi artinya persepsi yang dihasilkan 
oleh individu maupun kelompok pada pengaturan stimulus yang sama 
tentang suatu objek, dapat berbeda-beda satu dengan yang lainnya. 
3. Fasilitas Praktik 
Fasilitas praktik di bengkel suatu Sekolah Menengah Kejuruan 
dikatakan memadai, apabila semua jenis peralatan yang tersedia dapat 
melayani kebutuhan praktik siswa, baik ditinjau dari jumlah maupun 
jenisnya (Situmorang, 1986). Jumlah peralatan yang dimaksud disini harus 
 16 
disesuaikan dengan materi praktik yang dimaksud dalam 
kurikulum/GBPP. Pengertian ini senada dengan yang dikemukakan oleh 
Rinanto Roesman (1988), menyatakan bahwa fasilitas praktik di bengkel 
berfungsi sebagai penghubung antara teori dan praktik, maksudnya adalah 
untuk mengaplikasikan teori serta sebagai tempat mengembangkan teori, 
dalam hal ini proses belajar mengajar praktik di Sekolah Menegah 
Kejuruan. 
Bustami Achir (1986), mengklasifikasikan fasilitas praktik yang 
ada di bengkel menurut jenisnya menjadi tiga macam, yaitu alat peralatan 
utama adalah alat/mesin yang merupakan tempat siswa mempelajari satu 
atau beberapa keterampilan/skills, kelengkapan standar adalah 
kelengkapan dari suatu mesin yang jumlahnya sebanyak mesin utama dan 
kelengkapan tambahan adalah kelengkapan dari suatu mesin yang 
jumlahhnya tidak sebanyak mesin utama. Proses belajar-mengajar praktik 
di Sekolah Menengah Kejuruan harus didukung dengan fasilitas praktik, 
fasilitas praktik merupakan suatu hal yang utama dan penting Soenarto 
(1994:16). Senada dengan apa yang dimuat dalam jurnal Pendidikan 
Teknologi dan Kejuruan (Usman dan Setiawati, 1993:3), disebutkan 
bahwa fasilitas praktik yang tidak mendukung merupakan salah satu faktor 
menurunnya motivasi belajar siswa dan motivasi kerja tenaga pengajar. 
Suharsimi Arikunto (1987:6) menyatakan bahwa “fasilitas adalah 
segala sesuatu yang dapat memudahkan dan melancarkan suatu usaha”. 
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Yang dapat memudahkan dan melancarkan usaha ini dapat berupa benda-
benda maupun uang. 
Fasilitas atau sarana dapat dibedakan menjadi 2 jenis, yaitu 
(Suharsimi Arikunto, 1987:6): 
a. Fasilitas fisik: yakni segala sesuatu yang berupa benda atau yang dapat 
dibendakan, yang mempunyai peranan untuk memudahkan dan 
melancarkan suatu usaha. 
Dalam dunia pendidikan yang tergolong fasilitas fisik antara lain: 
1) Perabot ruang kelas 
2) Perabot kantor TU 
3) Perabot labiraturium, perpustakaan dan ruang praktek lainnya 
4) Alat pelajaran 
5) Media pendidikan dan lain-lain 
b. Fasilitas uang: yakni segala sesuatu yang bersifat mempermudah suatu 
kegiatan sebagai akibat bekerjanya nilai uang. 
Menurut Suharsimi Arikunto (1987:73) “prosentase alat pelajaran 
yang ada dengan standard minimal alat yang dibutuhkan oleh bidang studi 
yang bersangkutan, sebagai ancar-ancar untuk menentukan alat pelajaran 
yaitu: 80-100% sangat lengkap, 60-79% lengkap, 40-59% cukup, 20-39% 
tidak lengkap, 0-19% sangat tidak lengkap. Ketersediaan alat-alat 
pelajaran yang memadai akan mendukung keberhasilan proses 
pembelajaran dan peserta didik akan memperoleh pengalaman yang nyata 
dan bersifat mendidik. 
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Sedangkan Mulyasa (2002:49) menyatakan bahwa sarana 
pendidikan atau fasilitas praktik adalah peralatan dan perlengkapan yang 
secara langsung dipergunakan dan menunjang proses pendidikan, 
khususnya proses belajar mengajar seperti gedung, ruang kelas, meja, 
kursi, serta alat-alat dan media pengajaran. 
Arief S Sadiman dalam (Ekawati, 2006:13) menyebutkan bahwa 
keberadaan fasilitas praktik ini dianggap mampu memberikan manfaat 
terhadap proses belajar mengajar di kelas seperti : 1) Memberi rasa 
nyaman dan sebagai penunjang kelancaran proses pembelajaran, 2) 
memberikan daya tarik perhatian peserta didik sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajarnya, 3) penyampaian materi akan lebih 
jelas dan akan lebih cepat dipahami oleh peserta didik sehingga 
menguasai materi yang disampaikan oleh instruktur, 4) penunjang 
terhadap penggunaan pengajar yang lebih bervariasi, 5) membantu peserta 
didik untuk lebih banyak melakukan kegiatan belajar, tidak hanya 
mendengar saja, tetapi juga mengamati dan mendemonstrasikannya. 
Pendapat Rusyan, Kusnidar dan Arifin (Irine, 2006:54) “kegiatan 
belajar akan berjalan dengan proses yang terarah dan mencapai tujuannya 
jika dalam proses belajar mengajar itu tersedia berbagai fasilitas yang 
diperlukan instruktur”.  
Fasilitas praktik dapat meningkatkan pemahaman proses belajar 
peserta didik dalam memperjelas informasi dan konsep yang 
dipelajarinya. Hal ini seperti tertuang dalam Undang-Undang Sistem 
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Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 45 ayat 1 : “setiap 
satuan pendidikan formal dan non formal menyediakan sarana dan 
prasarana yang memenuhi keperluan pendidikan sesuai dengan 
pertumbuhan dan perkembangan potensi fisik, kecerdasan 
intelektual,sosial, emosional dan kejiwaan peserta didik”.  
(http://repository.upi.edu/operator/upload/t_adp__0808673_chapter2.pdf) 
Dari beberapa penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 
fasilitas praktik adalah segala peralatan dan perlengkapan yang secara 
langsung dipergunakan untuk memudahkan dan melancarkan proses 
belajar mengajar praktik dan berfungsi untuk menunjang suatu tujuan 
pembelajaran praktik dibidang pendidikan. Fasilitas praktik yang lengkap 
dan relevan akan meningkatkan hasrat siswa untuk melaksanakan praktik, 
dengan demikian hasil praktik akan optimal (baik), sehingga akan 
berpengaruh terhadap prestasi praktik siswa. 
4. Prestasi Belajar 
Kemampuan intelektual siswa sangat menentukan keberhasilan 
siswa dalam memperoleh prestasi. Untuk mengetahui berhasil tidaknya 
siswa dalam belajar maka perlu dilakukan suatu evaluasi, tujuannya untuk 
mengetahui prestasi yang diperoleh siswa setelah proses belajar mengajar 
berlangsung. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007:895) “Prestasi belajar 
adalah penguasaan pengetahuan atau ketrampilan yang dikembangkan 
melalui mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka 
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nilai yang diberikan oleh guru.” Menurut Zainal Arifin (1991:3) “Prestasi 
belajar adalah kemampuan, ketrampilan dan sikap seseorang dalam 
menyelesaikan suatu hal.” Selanjutnya Winkel (1996: 226) mengatakan 
bahwa “Prestasi belajar adalah suatu bukti keberhasilan belajar atau 
seseorang siswa dalam melakukan kegiatan belajarnya sesuai dengan 
bobot yang dicapainya.” Sedangkan menurut Nana Sudjana (1992: 22) 
“Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah 
ia menerima pengalaman belajarnya.” 
Nana Sudjana (1992: 22) menyatakan dalam sistem pendidikan 
nasional rumusan pendidikan, baik tujuan kurikuler maupun tujuan 
instruksional, menggunakan klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom 
yang secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah, yakni ranah 
kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotoris. Kaitannya dengan hal 
tersebut maka pada umumnya penilaian hasil belajar siswa disekolah 
biasanya dilambangkan dengan angka-angka atau huruf, angka 0-10 untuk 
penguasaan ranah kognitif dan dengan huruf A, B, C, D untuk 
menggambarkan hasil belajar afektif dan psikomotoris siswa. 
Fungsi prestasi belajar menurut Zainal Arifin (1991: 3) prestasi 
belajar adalah sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan yang 
telah dikuasai anak didik. Cronbach dalam Zainal Arifin (1991:4) prestasi 
belajar adalah untuk keperluan seleksi. Mengingat fungsi dan kegunaan 
prestasi belajar yang sangat penting, diharapkan para siswa akan berusaha 
untuk mencapai prestasi belajar yang setinggi-tingginya 
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Berbicara tentang prestasi belajar siswa maka tidak terlepas dari 
hasil belajar siswa karena untuk mengetahui tingkat prestasi belajar siswa 
dapat dilihat dari keberhasilan hasil belajar yang dicapai olah siswa. Hal 
ini sesuai dengan apa yang disajikan oleh beberapa pakar berikut, dari 
Azwar (1996:9) hasil belajar adalah sumber informasi yang digunakan 
untuk mengungkap kemampuan maksimal suatu subjek, yakni 
kemampuan siswa dalam menguasai bahan-bahan atau materi pelajaran 
yang diajarkan. Sedangkan menurut Suryabrata (1986:318) hasil belajar 
diperoleh dengan cara melakukan ujian terhadap siswa, dengan hasil ujian 
tersebut maka guru dapat menentukan/menilai  sejauh mana kemajuan 
yang telah dicapai oleh anak didik, hasil ujian tersebut nantinya dijadikan 
dasar untuk  menentukan siswa ke dalam kategori tertentu. Menurut Nana 
Sudjana (1992:22) hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang 
dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajar, baik aspek kognitif, 
afektif dan psikomotorik. Menurut Sukmadinata (2004:102) prestasi 
belajar adalah realisasi atau pemakaran dari kecakapan-kecakapan 
potensial yang dimiliki oleh seseorang. 
a. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi 
Untuk mencapai suatu prestasi belajar yang baik dipengaruhi 
oleh banyak faktor baik faktor internal maupun eksternal.  
Menurut Sri Rumini (1991:60) “faktor yang mempengaruhi  
proses dan hasil belajar dipengaruhi oleh faktor yang berasal dari diri 
individu maupun yang berasal dari luar individu. Faktor yang berasal 
dari individu adalah faktor psikis dan faktor fisik. Faktor psikis terdiri 
dari kognitif, afektif, psikomotor, campuran, dan kepribadian. 
Sedangkan faktor fisik terdiri atas kondisi indera, anggota badan, 
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tubuh, kelenjar syaraf, dan organ-organ dalam tubuh. Faktor yang 
berasal dari luar individu terdiri atas faktor lingkungan alam, faktor 
sosial-ekonomi, faktor guru, metode mengajar guru, kurikurum, 
program, materi pelajaran, sarana prasarana”. 
 
Menurut Ahmadi dan Widodo (1991:131) faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar adalah faktor stimuli belajar, faktor 
metode belajar, faktor individu.  
Kemudian Sugiarto, dkk (2007:76) “faktor yang mempengaruhi 
belajar yang juga berpengaruh dengan prestasi belajar dibagi menjadi 
dua kelompok besar yakni faktor internal dan eksternal. Faktor 
internal terdiri atas  dua faktor yakni faktor jasmani dan psikologi. 
Faktor jasmani meliputi kesehatan dan cacat tubuh, sedangkan faktor 
psikologi meliputi intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, 
kematangan, dan kelelahan. Selanjutnya faktor eksternal yang 
berpengaruh terhadap prestasi belajar terdiri atas tiga faktor yakni 
faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat. Faktor keluarga 
meliputi cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, 
suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, dan 
latar belakang budaya. Kemudian faktor sekolah meliputi metode 
mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi antar siswa, 
disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran, 
keadaan gedung, dan tugas rumah”.  
 
Selain itu juga faktor yang mempengaruhi prestasi belajar adalah 
faktor motivasi belajar, motivasi belajar yang tinggi akan 
mencerminkan ketekunan seseorang untuk mencapai kesuksesan, 
kemudian motivasi yang tinggi berpengaruh dengan tingkat keaktifan 
belajar siswa. Tingkat keaktifan belajar siswa dapat dilihat dalam 
tingkah dan perilaku siswa yakni adanya kualitas keterlibatan siswa 
dalam proses belajar. 
Selanjutnya faktor metode mengajar, menurut Usman dan 
Setiawati (1993:81) “ketrampilan proses akan dapat terbina pada diri 
siswa apabila dalam kegiatan belajar mengajar menggunakan metode 
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belajar mengajar yang memberi kesempatan kepada siswa untuk 
berpartisipasi secara aktif terhadap peristiwa-peristiwa baik fisik, 
mental maupun emosional”. Seorang guru yang mengunakan metode 
ceramah berlebihan dalam proses belajar sedangkan murid hanya 
melakukan proses pendengaran saja, dapat mengakibatkan murid 
jenuh. Seorang guru harus pandai menggunakan variasi metode 
mengajar agar proses belajar menjadi hidup. 
Kemudian metode mengajar yang digunakan guru dalam 
menyampaikan pelajaran ternyata dapat menimbulkan persepsi yang 
berbeda-beda terhadap guru. Menurut Dewi dan Eviline (2004:132)  
“persepsi adalah awal dari segala macam kegiatan belajar yang bisa 
terjadi pada setiap kesempatan, disengaja atau tidak”. Persepsi yang 
diberikan oleh siswa terhadap guru saat mengajar antara siswa satu 
dengan lainnya belum tentu sama. Masih menurut Dewi dan Eviline 
(2004:133) Persepsi juga menjadi landasan berpikir seseorang dalam 
belajar. Persepsi dalam belajar perpengaruh terhadap daya ingat, 
pembentuk konsep dan pembinaan sikap. Seorang guru yang mampu 
menumbuhkan persepsi yang baik dalam proses belajar mengajar 
maka akan terciptakan hubungan yang baik dengan siswanya, 
sehingga guru akan mudah untuk mempengaruhi dan mengarahkan  
siswa untuk belajar lebih baik lagi. Dengan kondisi yang demikian 
diharapkan mampu meningkatkan prestasi belajar siswa. 
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Menurut pendapat Oemar Hamalik (2008:159), “Hasil belajar 
menunjuk pada prestasi belajar”. Menurut beliau, prestasi merupakan 
suatu hal yang penting untuk diketahui karena dengan adanya prestasi 
yang diwujudkan dalam bentuk angka, simbol, maupun kalimat dapat 
diketahui tingkat keberhasilan siswa dalam mengikuti kegiatan belajar. 
Prestasi belajar berfungsi sebagai indikator keberhasilan siswa dalam suatu 
mata pelajaran, juga berfungsi sebagai indikator kualitas suatu lembaga 
pendidikan. Prestasi belajar dapat memberikan suatu kepuasan tersendiri 
baik bagi para siswa maupun sekolah yang menyelenggarakan pendidikan. 
Penilaian hasil belajar merupakan suatu kegitan rutin guru atau 
pendidik. Penilaian ini dilakukan secara menyeluruh, dalam arti bahwa 
kegiatan ini tidak hanya sekedar menilai hasil akhir saja tetapi juga 
langkah atau proses kerja dan hasil pemikiran siswa. Penilaian hasil 
belajar berarti mengambil keputusan terhadap hasil belajar dengan ukuran 
baik buruk. Fungsi penilaian ini dilakukan agar dapat meningkatkan 
kegiatan belajar sehingga diharapkan dapat hasil belajar. 
Berdasarkan pada penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
prestasi belajar adalah hasil yang dicapai sebagai bukti keberhasilan dari 
kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, atau huruf 
dengan memperhatikan proses penguasaan materi pengetahuan dan 
keterampilan yang telah disampaikan oleh guru dan dari hasil berfikir 
siswa dalam menyelesaikan soal evaluasi. 
 
 25 
5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Prestasi belajar dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal 
dan faktor eksternal siswa. 
(http://digilib.uns.ac.id/upload/dokumen/144431308201009481.pdf) 
a. Faktor internal siswa 
Faktor internal siswa terdiri dari beberapa unsur, di antaranya : 
1)  Tingkat Kecerdasan 
Muhibbin Syah (2005 : 134) mengemukakan bahwa, ”Kecerdasan 
seseorang besar pengaruhnya terhadap prestasi belajar, intelegensi 
pada umumnya diartikan sebagai kemampuan psiko-fisik untuk 
mereaksi rangsangan atau menyesuaikan diri dengan lingkungan 
dengan cara yang tepat ”. 
Jadi, intelegensi sebenarnya bukan persoalan otak saja 
melainkan juga kualitas organ-organ tubuh lainnya, sehingga 
kecerdasan tidak hanya dilihat dari segi emosional dan spiritualnya. 
Macam-macam kecerdasan yaitu : 
a)  Kecerdasan Kognitif 
Kecerdasan memang bukan hanya persoalan otak saja 
melainkan juga kualitas organ tubuh lainnya. Akan tetapi harus 
diakui bahwa peran otak dalam intelegensi manusia lebih 
menonjol daripada peran organ tubuh lainnya, karena otak 
merupakan menara pengontrol hampir seluruh aktivitas 
manusia. 
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Tingkat kecerdasan dapat diukur melalui ujian 
kecerdasan standar. Wechler Intellehience Seales yang 
mengukur kemampuan verbal maupun non verbal termasuk 
ingatan, perbendaharaan kata, wawasan, pemecahan masalah, 
abstraksi, logika, persepsi, pengolahan informasi dan 
kemampuan motorik visual (Shapiro dalam Alex Tri Kantjono, 
1998 : 8). Wechsler mengelompokkan kecerdasan menjadi 9 
kategori, yaitu : 
(1) Genius (140) 
(2) Sangat cerdaas (130 - 139) 
(3) Cerdas (120 - 129) 
(4) Diatas normal (110 - 119) 
(5) Normal (90 - 109) 
(6) Di bawah normal (80 - 89) 
(7) Bodoh (70 - 79) 
(8) Moron/Dungu (50 - 69) 
(9) Imbecile atau idiot ( di bawah 49) 
Tingkat intellegensi (IQ) siswa merupakan salah satu 
faktor yang menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa. Ini 
berarti semakin tinggi kecerdasan kognitif siswa maka semakin 
besar peluang siswa meraih prestasi yang lebih baik. 
Sebaliknya, semakin rendah kecerdasan kognitif siswa maka 
semakin kecil peluang untuk meraih prestasi yang baik. 
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b)  Kecerdasan Emosional 
Shapiro dalam Alex Tri Katjono (1998 : 8), ” 
Kecerdasan emosional adalah himpunan bagian dari kecerdasan 
sosial yang melibatkan kemampuan memantau perasaan dan 
emosi yang baik pada diri sendiri maupun orang lain, memilah-
milah semuanya dan menggunakan informasi ini untuk 
membimbing pikiran dan tindakan ”. 
Cooper dalam Ary Ginanjar Agustion (2001 : 44) 
mengutarakan, ” Kecerdasan emosional ini juga melibatkan 
kemampuan merasakan, memahami, dan secara efektif 
menerapkan daya dan kepekaan emosi sebagai sumber energi, 
informasi, koneksi dan pengaruh manusiawi ”. 
Napoleon Hills dalan Ary Ginanjar Agustion (2001 : 45), 
” Kemampuan-kemampuan ini merupakan kekuatan berfikir 
alam bawah sadar yang berfungsi sebagai tali kendali atau 
pendorong. Kekuatan ini tidak digerakkan oleh saran yang logis 
”. Dengan adanya kecerdasan emosional dalam diri siswa, maka 
akan membentuk kualitas emosional yang penting bagi 
keberhasilan belajar siswa antara lain : empati, mampu 
mengungkapkan dan memahami perasaan, mengendalikan 
amarah, kemandirian, kemampuan menyesuaikan diri, 
kemampuan memecahkan masalah antar pribadi, ketekunan, 
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kesetiakawanan, keramahan, sikap hormat serta membentuk 
kematangan emosi seseorang. 
Seseorang yang memiliki kematangan emosi akan dapat 
melakukan proses belajar dengan baik sehingga dapat 
membentuk orang-orang sukses yang dapat menghasilkan 
prestasi yang lebih baik. Sebaliknya siswa yang memiliki 
kecerdasan emosional yang rendah seperti pesimisme, mudah 
cemas, gelisah, tidak mampu mengendalikan diri dan tidak 
mampu menyesuaikan diri akan menghasilkan prestasi yang 
buruk bahkan mengalami kegagalan dalam bentuk akademik 
karena kendali terhadap kehidupan emosionalnya terganggu 
akibat dari lumpuhnya kemampuan belajar sehingga siswa tidak 
mampu berfikir jernih. 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan 
bahwa kecerdasan emosional adalah kemampuan memantau 
perasaan dan emosi baik pada diri sendiri maupun orang lain di 
mana ia menerapkan daya dan kepekaan emosinya sebagai 
pendorong, sumber energi, tali kendali pikiran dan tindakan 
manusia. 
c)  Kecerdasan Spiritual 
Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan untuk 
menghadapi persoalan makna atau value, yaitu kecerdasan untuk 
menempatkan perilaku dan hidup kita dalam konteks makna 
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yang lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa 
tindakan atau jalan hidup seseorang lebih bermakna 
dibandingkan dengan yang lain. 
Danar Zonar dan Ian Marshal dalam Ary Ginanjar 
Agustion(2001 : 57) mengemukakan bahwa ” Kecerdasan 
spiritual merupakan kecerdasan tertinggi kita, karena kecerdasan 
spiritual adalah landasan yang diperlukan untuk memfungsikan 
kecerdasan kognitif dan kecerdasan emosional secara efektif. 
Kecerdasan spiritual adalah kemampuan untuk member makna 
ibadah seperti perilaku dalam kegiatan melalui langkahlangkah 
dalam pemikiran yang bersifat fitrah, menuju manusia yang 
seutuhnya dan memiliki pola pemikiran tauhid (integralistic) 
serta berprinsip ” hanya karena Allah ”. Sumber kecerdasan 
spiritual adalah suara hati (God Spot). 
2)  Faktor Kemandirian 
Kemandirian adalah kemampuan untuk mengerahkan dan 
mengendalikan diri sendiri dalam berfikir dan bertindak serta tidak 
merasa tergantung pada orang lain secara emosional (stein and 
book dalam Trinanda Rainy dan Yudhi Murtanto, 2002 : 105). 
Kecerdasan dalam belajar akan mempengaruhi prestasi 
belajar siswa di sekolah karena siswa akan berusaha memecahkan 
masalah kesulitan belajar sendiri, mencari sumber belajar lain 
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selain guru sehingga akan dapat menambah ilmu pengetahuannya 
yang nantinya akan dapat meningkatkan prestasi belajar di sekolah. 
b. Faktor eksternal siswa 
1)  Faktor lingkungan 
Faktor eksternal siswa yang berupa faktor lingkungan 
tersebut terdiri dari : 
a)  Keluarga 
Siswa yang belajar akan menerima pengaruh yang besar 
dari keluarga berupa : 
(1)  Cara orang tua mendidik 
Cara orang tua mendidik anak-anaknya sangat 
berpengaruh pada prestasi belajar anak di sekolah. 
Pendidikan yang diterapkan orang tua pada anaknya dalam 
hal ini adalah gaya kepemimpinan orang tua akan 
membentuk kepribadian dalam diri anak, karena gaya 
kepemimpinan adalah ciri seseorang pemimpin melakukan 
kegiatannya dalam membimbing, mengarahkan, 
mempengaruhi dan menggerakkan para anggotanya dalam 
rangka mencapai tujuan. Hal ini berarti bahwa apa yang 
dilakukan orang tua sangat menentukan kepribadian anak. 
Orang tua tidak memperhatikan pendidikan anaknya, 
tidak memperhatikan kepentingan dan kebutuhananak dalam 
belajar, tidak mengatur waktu belajarnya, tidak mau 
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menyediakan fasilitas belajar dan tidak mau tahu kesulitan 
belajar anak, maka akan menyebabkan anak malas belajar 
sehingga hasil yang dicapai anak tidak baik. 
Mendidik anak dengan cara memperlakukannya 
terlalu keras memaksa anaknya untuk belajar adalah cara 
yang tidak baik karena akan diliputi rasa ketakutan dan 
akhirnya anak akan benci terhadap belajar, bahkan sampai 
mengalami gangguan jiwa. Apabila anak sudah mengalami 
hal semacam ini maka prestasi yang dicapai di sekolah akan 
buruk. 
Pendidikan yang tepat pada anak sekolah adalah yang 
tidak terlalu keras memaksa dan tidak masa bodoh sehingga 
prestasi yang dicapai nantinya akan lebih baik. 
(2)  Suasana rumah 
Suasana rumah yang dimaksudkan sebagai situasi 
atau kejadian yang sering terjadi dalam keluarga di mana 
anak berada dan belajar. Suasana rumah yang tegang, kacau, 
ribut akan menyebabkan anak menjadi bosan di rumah 
sehingga suka keluar rumah dan mengakibatkan belajar 
menjadi kacau, agar anak dapat belajar dengan baik maka 
diperlukan suasana rumah yang tenang dan tentram. 
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(3)  Keadaan ekonomi keluarga 
Keadaan ekonomi keluarga berkaitan dengan hasil 
belajar yang dicapai siswa. Anak yang belajar selain harus 
terpenuhi kebutuhan pokoknya seperti makan, pakaian, 
kesehatan juga membutuhkan fasilitas belajar seperti ruang 
belajar, meja, kursi, penerangan, alat tulis, buku-buku, dan 
alat bantu lainnya yang mendukung proses belajar. Jika 
kebutuhan pokok anak kurang terpenuhi akibatnya belajar 
anak menjadi terganggu dan hasil yang dicapai tidak 
memuaskan. 
b)  Lingkungan Sekolah 
(1)  Guru 
Metode mengajar guru akan mempengaruhi prestasi 
belajar siswa. Metode mengajar yang kurang tepat dapat 
terjadi karena guru kurang persiapan dan kurang menguasai 
bahan pelajaran sehingga guru tersebut menyajikannya 
kurang jelas. Sikap guru terhadap siswa yang tidak baik 
dapat mengakibatkan siswa kurang senang terhadap mata 
pelajaran atau gurunya. Siswa menjadi malas belajar dan 
mempengaruhi prestasi yang dicapainya. 
(2)  Alat bantu belajar 
Alat bantu belajar yang lengkap dan tepat akan 
memperlancar penerimaan bahan pelajaran yang akan 
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disampaikan pada siswa. Jadi, siswa mudah menerima 
pelajaran dan menguasainya maka siswa akan lebih giat 
lagi dalam belajar dan berpengaruh terhadap prestasi 
belajarnya. Alat bantu belajar itu misalnya buku-buku yang 
relevan, laboratorium dan alat bantu belajar lainnya. 
2)  Faktor latihan 
Siswa akan mencapai prestasi yang lebih baik apabila siswa 
selalu melakukan latihan. Hasil belajar tidak akan maksimal apabila 
tidak ada latihan secara terus-menerus dan berkesinambungan. 
Latihan dapat dilakukan dengan cara relearning, recalling, 
dan reviewing agar pelajaran yang terlupakan dapat dikuasai kembali 
dan pelajaran yang belum dikuasai akan lebih mudah untuk 
dipahami. 
Berdasarkan pada penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi prestasi belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
antara lain dari faktor internal terdiri dari tingkat kecerdasan, faktor 
kemandirian dan faktor eksternal siswa terdiri dari faktor lingkungan, faktor 
latihan. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Sri Hastuti (2010), Hubungan Persepsi Siswa Tentang Kelengkapan 
Fasilitas Sarana Praktik Dan Kemampuan Mengajar Guru Dengan Prestasi 
Belajar Praktik Siswa Kelas X SMK Kanisiun Pakem. Dari hasil instrument 
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diketahui koefisien alpha sebesar 0,750 (handal) untuk variable kelengkapan 
fasilitas sarana praktik, untuk variable kemampuan mengajar guru koefisien 
alpha sebesar 0,892 (handal). Uji normalitas sebaran data diuji dengan rumus 
Chi Kuadrat dan uji linieritas menggunakan statistic uji F. untuk uji hipotesis 
diterapkan uji statistic menggunakan product moment dan regresi ganda 
variable bebas. Dari penelitian ini menunjukan persepsi siswa tentang 
kelengkapan sarana praktik mempengaruhi prestasi belajar praktik sebesar 
15,434%. Persepsi siswa tentang kemampuan mengajar praktik guru 
mempengaruhi prestasi belajar siswa sebesar 14,590%. Kelengkapan sarana 
praktik dan kemampuan mengajar praktik guru secara bersama-sama 
mempengaruhi prestasi belajar praktik siswa sebesar 30,024%. 
Heru Budi Setiawan (2001), Pengaruh Fasilitas Bengkel dan 
Lingkungan Praktik Terhadap Prestasi kerja Bangku Siswa Kelas 1 Jurusan 
Mesin di SMK N 2 Yogyakarta. Penelitian tersebut mengkaji tentang 
hubungan fasilitas bengkel dan lingkungan praktik dengan prestasi kerja 
bangku siswa kelas 1 SMK N 2 Yogyakarta. Hasil penelitiannya menunjukkan 
bahwa ada hubungan yang positif dan signifikan antara lingkungan praktik 
dengan prestasi kerja bangku, serta pengaruh secara bersama-sama antara 
lingkungan praktik dan fasilitas bengkel terhadap terhadap prestasi kerja 
bangku siswa kelas 1 jurusan mesin di SMK N 2 Yogyakarta. 
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C. Kerangka Berfikir 
Prestasi belajar yang baik ada banyak faktor mempengaruhinya, baik 
faktor internal maupun faktor eksternal. Salah satu faktor yang mempengaruhi 
terhadap prestasi belajar siswa ialah persepsi siswa tentang fasilitas praktik. 
Persepsi siswa terhadap fasilitas praktik yang baik adalah salah satu faktor 
yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa. Proses belajar mengajar di 
dalam pendidikan kejuruan tidak akan berlangsung dengan baik tanpa 
didukung fasilitas praktik yang memadai. 
Setiap siswa memiliki penilaian yang berbeda-beda terhadap fasilitas 
praktik yang disediakan sekolah. Siswa yang mempersepsikan dan 
beranggapan positif terhadap fasilitas praktik akan menumbuhkan rasa senang 
pada diri siswa dan akan menumbuhkan rasa semangat untuk belajar sehingga 
akan berdampak baik terhadap prestasi belajarnya. Sebaliknya jika siswa 
sudah menilai dan beranggapan tidak positif terhadap fasilitas praktik akan 
menumbuhkan rasa tidak senang dan tidak akan menumbuhkan rasa semangat 
untuk belajar sehingga akan berdampak tidak baik terhadap prestasi 
belajarnya. Persepsi yang positif dari siswa sangat membantu dalam 
memberikan penilaian tentang fasilitas praktik karena akan menumbuhkan 
rasa senang dan akan menumbuhkan rasa semangat dari dalam diri siswa 
untuk belajar yang akan berdampak baik terhadap prestasi belajarnya. 
Dari uraian di atas dapat dijelaskan bahwa persepsi siswa yang positif 
tentang fasilitas praktik dan didukung dengan adanya fasilitas praktik yang 
lengkap dan memadai, akan berdampak baik terhadap prestasi belajarnya. 
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Uraian di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
 
 
 
Gambar 1. Kerangka Berfikir 
 
 
D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah sebagai jawaban yang bersifat sementara terhadap 
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul 
(Suharsimi Arikunto, 1996:68). Hipotesis merupakan jawaban yang bersifat 
sementara terhadap permasalahan penelitian tentang tingkah laku, fenomena 
(gejala), sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Hipotesis akan diuji di 
dalam penelitian dengan pengertian bahwa uji statistik selanjutnya yang akan 
membenarkan atau menolaknya. Untuk menguji kebenaran penelitian ini, 
maka hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan positif antara 
persepsi siswa tentang fasilitas praktik dengan prestasi  belajar siswa pada 
mata diklat otomotif dasar pembentukan logam kelas X kompetensi keahlian 
teknik kendaraan ringan SMK Nasional Berbah. 
Persepsi siswa 
tentang fasilitas 
praktik 
( X ) 
 
Prestasi belajar 
( Y ) 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Metode penelitian yang dipakai pada penelitian ini adalah metode 
asosiatif, yang prinsipnya mencari hubungan antara variabel dengan variabel 
yang lain. Metode penelitian ini termasuk penelitian Ex-post Facto. Penelitian 
yang dilakukan merupakan penelitian Ex-post Facto, yaitu  penelitian yang 
dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dan mencari hubungan 
antara variabel dengan variabel yang lain.  
Metode ini digunakan, karena penelitian ini berusaha untuk 
menemukan ada tidaknya hubungan antara persepsi siswa tentang fasilitas 
praktik dengan prestasi  belajar siswa pada mata diklat otomotif dasar 
pembentukan logam kelas X kompetensi keahlian teknik kendaraan ringan 
SMK Nasional Berbah. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Jurusan Teknik Otomotif SMK Nasional 
Berbah, Sleman, Yogyakarta. Waktu penelitian ini akan dilaksanakan pada 
bulan November 2011. 
 
C. Variabel Penelitian 
Variabel adalah objek penelitian atau yang menjadi titik perhatian dari 
suatu penelitian”. Dalam hal ini terdapat dua variabel yang berkaitan dengan 
permasalahan yang ada. Kedua variabel itu adalah: 
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1. Variabel bebas (Independent Variable), yaitu persepsi siswa tentang 
fasilitas praktik (X). 
2. Variabel terikat (Dependent Variable), yaitu prestasi belajar (Y). 
Keterkaitan hubungan antara variabel tersebut ditunjukkan 
seperti dalam gambar berikut : 
 
 
 
Gambar 2. Keterkaitan Antara Variabel Bebas dan Variabel Terikat 
Keterangan : 
a. (X) :  Persepsi siswa tentang fasilitas praktik 
b. (Y) :  Prestasi belajar 
 
D. Definisi Operasional Variabel 
Variabel sebagai atribut dari sekelompok orang atau obyek yang 
mempunyai variasi antara satu dengan yang lainnya. Variabel terdiri dari 
variabel bebas dan terikat. Variabel bebas adalah variabel yang menjadi sebab 
timbulnya atau berubahnya variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian 
ini adalah persepsi siswa tentang fasilitas praktik. Variabel terikat adalah 
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat adanya variabel bebas. 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah prestasi belajar. Definisi 
operasional dari masing-masing variabel tersebut adalah sebagai berikut : 
 
 
X Y 
Hubungan X dengan Y 
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1. Persepsi Siswa Tentang Fasilitas Praktik 
Persepsi siswa tentang fasilitas praktik adalah penilaian atau 
pendapat peserta didik dalam merasakan dan menginterpretasikan segala 
peralatan dan kelengkapan fasilitas praktik yang secara langsung 
dipergunakan untuk memudahkan dan melancarkan proses belajar 
mengajar praktik di bengkel SMK. Adapun pendapat atau penilaian siswa 
terhadap fasilitas praktik di bengkel SMK tersebut meliputi : 
a. Kelengkapan fasilitas praktik di bengkel SMK 
b. Kondisi fasilitas praktik di bengkel SMK 
2. Prestasi Belajar 
Prestasi belajar adalah hasil yang dicapai siswa di sekolah yang 
ditunjukkan dengan terjadinya perubahan pengetahuan, keterampilan dan 
sikap sebagai hasil suatu individu itu sendiri dalam berinteraksi dengan 
kemampuan siswa dalam menguasai materi pelajaran, kemampuan hasil 
belajar siswa pada penelitian ini diambil dari nilai rapot siswa. Seberapa jauh 
peserta didik kelas X Kompetensi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan di 
SMK Nasional Berbah menguasai mata diklat otomotif dasar pembentukan 
logam diwujudkan dalam hasil belajar siswa. 
 
E. Populasi Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 
subyek yang memiliki karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi penelitiannya 
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adalah siswa kelas X SMK Nasional Berbah kompetensi keahlian teknik 
kendaraan ringan dengan mata diklat otomotif dasar pembentukan logam yang 
berjumlah 144 siswa. Populasi penelitian terdiri dari empat kelas, yaitu X 
TOA, X TOB, X TOC dan X TOD.  Jumlah populasi yang akan diteliti, yaitu 
siswa kelas X SMK Nasional Berbah, Sleman, Yogyakarta seluruh populasi 
yang berjumlah 144 siswa menjadi responden penelitian. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
1. Angket 
Angket ini digunakan untuk memperoleh data variabel persepsi siswa 
tentang fasilitas praktik kelas X kompetensi keahlian teknik kendaraan 
ringan dengan mata diklat otomotif dasar pembentukan logam SMK 
Nasional Berbah. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi dalam penelitian ini metode ini digunakan untuk 
mengetahui hasil belajar kelas X kompetensi keahlian teknik kendaraan 
ringan dengan mata diklat otomotif dasar pembentukan logam SMK 
Nasional Berbah. Data dapat diambil dari nilai rapot siswa kelas X 
kompetensi keahlian teknik kendaraan ringan dengan mata diklat otomotif 
dasar pembentukan logam SMK Nasional Berbah. 
 
G. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 
peneliti untuk mengumpulkan data, agar pekerjaan lebih mudah dan hasil yang 
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lebih baik, dalam arti cermat, lengkap, sistematis, dan mudah dikelola. 
Instrumen dalam penelitian ini menggunakan angket atau kuesioner. 
Penelitian ini menggunakan metode angket (kuesioner) untuk memperoleh 
data tentang persepsi siswa tentang fasilitas praktik kelas X kompetensi 
keahlian teknik kendaraan ringan dengan mata diklat otomotif dasar 
pembentukan logam SMK Nasional Berbah. Angket ini berisi butir-butir 
pertanyaan yang untuk dijawab, sehingga mendapatkan data pada objek 
penelitian. Angket dalam penelitian ini dibuat dalam skala likert, setiap 
variabel menyediakan 4 (empat) jawaban alternatif. Adapun kisi-kisi instrumen 
penelitian ini antara lain, sebagai berikut : 
Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Persepsi Siswa Tentang Fasilitas Praktik 
Variabel  Indikator   Sub Indikator  No Soal  
Persepsi 
siswa 
tentang 
fasilitas 
praktik 
Fasilitas 
praktik 
• Kelengkapan alat 
• Kelengkapan bahan 
• Alat belajar pendukung 
• Keselamatan kerja 
1,2,3 
4,5,6 
7,8 
9,10,11,12 
Kondisi 
fasilitas praktik 
• Bentuk dan fungsi 
• Perawatan 
• Penyimpanan 
• Mendukung belajar 
13,14,15 
16,17,18,19 
20,21,22,23 
24,25 
 
H. Uji Instrumen 
Sebelum digunakan untuk mengumpulkan data, instrumen penelitian 
perlu diuji untuk membuktikan bahwa instrumen yang dipakai valid dan 
reliabel untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Pengujian tersebut 
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dilakukan untuk mengetahui tingkat kesahihan dan keandalan instrumen 
tersebut. Menggunakan instrumen yang valid dan  reliabel  dalam  proses 
pengumpulan  data, diharapkan didapatkan  hasil penelitian yang dapat diukur 
ketepatan  datanya. Validitas atau kesahihan menunjukkan sejauh mana alat  
pengukur itu mengukur apa yang dimaksudkan untuk diukur. Dalam 
penelitian ini, pengujian instrumen ini dengan uji pakai, maksudnya 
instrumen digunakan untuk mengambil data secara langsung.. Setelah itu baru 
di uji vaiditas dan reliabelnya. Apabila ada butir soal yang gugur, maka data 
yang didapat tidak dimasukan dalam data penelitian. 
Terdapat dua hal pokok dalam pengujian instrumen, yaitu uji validitas 
dan uji reliabilitas : 
1. Uji Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat 
kevalitan atau kesahihan sesuatu instrumen. Suatu alat instrumen 
dikatakan valid atau sahih apabila mempunyai validitas yang tinggi, 
sebaliknya suatu instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas 
yang rendah.  Pengujian validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan 
melalui uji validasi oleh para ahli (judgment expert). Pengujian validitas 
logis instrumen dilakukan dengan mengkonsultasikan butir-butir 
instrumen yang telah disusun kepada para ahli (judgment expert)  dan 
dosen pembimbing untuk diperiksa dan dievaluasi. 
Untuk pengujian validitas empiris dilakukan dengan mencoba 
instrumen pada sampel. Data yang diperoleh kemudian dianalisis 
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menggunakan teknik analisis butir, yaitu dengan mengkorelasi skor butir 
(x) dengan skor total instrumen (y). Rumus yang digunakan untuk 
menguji validitas di atas adalah sebagai berikut : 
 
 
 
  Keterangan : XYr  : Korelasi momen tangkar (Product Moment) 
   
N : Jumlah sampel  
Σ X : Jumlah skor butir  
ΣY : Jumlah skor total  
Σ XY : Jumlah perkalian skor butir dengan skor total  
Σ X2 : Jumlah kuadrat skor butir  
Σ Y2 : Jumlah kuadrat skor total    
(Suharsimi Arikunto, 1996:160) 
Koefisien korelasi yang diperoleh dari hasil perhitungan 
menunjukkan tinggi rendahnya validitas variabel yang diukur. 
Selanjutnya harga koefisien korelasi ini dibandingkan dengan harga 
korelasi product moment pada Tabel pada taraf signifikasi 5%, jika r 
hitung lebih besar dari pada r pada Tabel, maka butir pernyataan tersebut 
dikatakan valid atau sahih. 
2. Uji Reliabilitas 
 Suatu alat ukur disebut mempunyai reliabilitas tinggi atau dapat 
dipercaya, jika alat ukur itu mantap, stabil, dapat diandalkan 
(dependentability) dan dapat diprediksi (predictability). Artinya, jika alat 
ukur tersebut digunakan berkali-kali akan memberikan hasil yang serupa. 
Reliabilitas alat ukur diketahui dengan menggunakan formula Alpha 
(Cronbach’s) dengan bantuan perangkat lunak komputer SPSS 13.0 for 
NΣxy – (Σx)(Σy) 
rxy =  
√ (NΣX2 – (Σx)2)( NΣy2 – (Σy)2) 
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Windows. Penggunaan rumus ini dikarenakan pada setiap butir 
pertanyaan/pernyataan instrumen tersebut menggunakan skala Likert yang 
mempunyai nilai antara 1-4, sehingga untuk uji reliabilitas digunakan 
rumus alpha dan rumusnya dinyatakan sebagai berikut : 
 
 
 
Keterangan : r11 = Reliabilitas instrumen 
K  = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
∑σ2b = Jumlah varians butir 
σ2t = Varians total   
 (Suharsimi Arikunto, 1996:191) 
Hasil pengujian dikonsultasikan dengan tingkat reliabilitas menurut 
Suharsimi Arikunto (1996: 191), yaitu:  
Tabel 3. Tingkat Reliabilitas 
Interval Tingkat Realibilitas  
 
0,00 – 0,20  
 
Tidak reliabel  
 
0,21 – 0,40  Rendah  
 
0,41 – 0,60  
 
Agak rendah  
0,61 – 0,80  
 
Cukup  
 
0,81 – 1,00  
 
Tinggi  
 
 
I. Teknik Analisis Data 
Sesuai dengan apa yang dicapai dalam penelitian ini, maka data yang 
telah terkumpul dari responden dianalisis dengan analisis statistik. Teknik 
analisis statistik dimulai dari statistik deskriptif untuk mengetahui berapa 
besar rerata skor, median, mode, simpangan baku serta frekuensi dari data 
      k                  Σσ2 b               
r11 =                               1 –                     
           (k – 1)               σ2 t 
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yang telah terkumpul. Kegunaan statistik deskriptif ini adalah untuk 
menggambarkan suatu keadaan dengan apa adanya secara obyektif tanpa 
dipengaruhi dari dalam diri peneliti atau secara subyektif. 
Kemudian analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah 
teknik korelasi sederhana dan korelasi ganda. Namun sebelum dilakukan 
analisis tersebut, terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan yaitu uji normalitas 
data. 
Asumsi yang harus dipenuhi adalah distribusi datanya normal, variabel 
bebas mempunyai sifat linier dengan variabel terikat maka terlebih dahulu 
dilakukan uji prasyarat analisis. 
1. Uji Normalitas 
Untuk menguji normalitas data digunakan untuk mengetahui 
apakah data berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas dalam 
penelitian ini menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. 
Dn = max |Fe-Fo| 
Keterangan:   
Dn = Deviasi absolut tertinggi 
Fe   = Frekuensi harapan 
Fo  = Frekuensi observasi 
(Sugiyono, 2008:156) 
Kaidah yang digunakan dalam uji normalitas adalah jika p > 0,05 
sebarannya dinyatakan normal dan sebaliknya jika p < 0,05 sebarannya 
dinyatakan tidak normal. 
2. Uji Linieritas 
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas 
atau variabel terikat mempunyai hubungan yang berbentuk linier atau 
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tidak. Teknik analisis yang digunakan untuk menguji linieritas dalam 
penelitian ini menggunakan uji bentuk regresi. Adapun rumus yang 
digunakan adalah sebagai berikut : 
 
 
 
Keterangan :  
Freg  : Nilai F untuk garis regresi 
RK2 reg  : Rerata kuadrat regresi 
RK2 res  : Rerata kuadrat residu 
(Sugiyono, 2008:273) 
Kriteria pengambilan keputusan dengan taraf kesalahan 5% yang 
digunakan adalah jika F hitung lebih kecil dari F tabel, maka regresi 
berbentuk linier dan sebaliknya jika F hitung lebih besar dari F tabel, 
maka regresinya tidak berbentuk linier. 
3. Teknik Analisis Data 
Analisis data menggunakan analisis deskriptif. Analisis deskriptif 
untuk masing-masing variabel penelitian digunakan untuk menetukan harga 
rata-rata hitung mean (M), simpangan baku (SD), median (Me) dan modus 
(Mo). Tujuan lebih lanjut dari analisis deskriptif adalah untuk mendefinisikan 
kecenderungan sebaran data dari masing-masing variabel penelitian, yaitu 
persepsi siswa tentang fasilitas praktik (X) dan prestasi belajar siswa (Y). 
4. Teknik Pengujian Hipotesis 
Untuk mengetahui ada tidaknya Hubungan Antara Persepsi Siswa 
Tentang Fasilitas Praktik Dengan Prestasi  Belajar Siswa Pada Mata Diklat 
Otomotif Dasar Pembentukan Logam Kelas X Kompetensi Keahlian 
  RK2 reg 
Freg =  
  RK2 res 
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Teknik Kendaraan Ringan SMK Nasional Berbah, digunakan teknik 
analisis korelasi product moment karena datanya berbentuk interval atau 
ratio. Untuk menguji hipotesis asosiatif bilamana datanya berbentuk 
interval atau ratio digunakan korelasi product moment, jika untuk menguji 
hipotesis hubungan satu variabel independen dengan satu variabel 
dependen. 
Analisis korelasi digunakan untuk menganalisis data penelitian 
tentang hubungan antara persepsi siswa tentang fasilitas praktik dengan 
Prestasi  Belajar Siswa Pada Mata Diklat Otomotif Dasar Pembentukan 
Logam Kelas X Kompetensi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan SMK 
Nasional Berbah. Bentuk persamaan korelasi product moment adalah 
sebagai berikut : 
 
 
Keterangan : 
rxy  = koefisien korelasi 
n = jumlah subyek 
x = skor variabel x 
y = skor variabel y 
∑x = jumlah skor tiap butir soal dari masing-masing variabel 
∑y = jumlah skor total dari masing-masing variabel 
∑x
2 = jumlah kuadrat nilai x 
∑y
2 = jumlah kuadrat nilai y 
(Suharsimi Arikunto, 1996:254) 
Untuk memberikan interprestasi tingkat hubungan variabel 
bebas dan variabel terikat yang dikorelasikan, maka dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini : 
 
NΣxy – (Σx)(Σy) 
rxy =  
√ (NΣX2 – (Σx)2)( NΣy2 – (Σy)2) 
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Tabel 4. Tingkat Hubungan Antar Variabel 
Interval Koefisien  Tingkat Hubungan 
0,000 – 0,199 
0,200 – 0,399 
0,400 – 0,599 
0,600 – 0,799 
0,800 – 1,000 
Sangat rendah 
Rendah 
Sedang 
Kuat 
Sangat kuat 
 
(Sugiyono, 2008: 257) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data 
Dalam penelitian ini ada dua variabel, yaitu satu variabel bebas dan 
satu variabel terikat. Variabel bebas, yaitu persepsi siswa tentang fasilitas 
praktik. Variabel terikat, yaitu prestasi belajar siswa. 
Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X Teknik Kendaraan 
Ringan SMK Nasional Berbah yang berjumlah 144 siswa. Jenis data yang 
diperoleh dari penelitian ini adalah jenis data interval. Setelah data terkumpul 
dan dianalisis, dapat dideskripsikan secara umum mengenai data dari masing-
masing variabel. Deskripsi data yang akan disajikan dalam bentuk: mean, 
median, modus, standar deviasi, distribusi frekuensi dan histogram data dari 
masing-masing variabel. 
1. Variabel Persepsi Siswa Tentang Fasilitas Praktik 
Data persepsi siswa tentang fasilitas praktik diperoleh dari angket 
dengan skala likert dengan skor 1 – 4 untuk 25 butir 
pernyataan/pertanyaan. Analisis data diperoleh harga mean = 46,28 ; 
median  =  45,50 ;  modus  = 41,00 dan standar deviasi = 6,34. 
Berdasarkan sebaran data hasil angket pada subyek penelitian sejumlah 
144 siswa dapat ditentukan range persepsi siswa tentang fasilitas praktik 
sebagai berikut: 
Skor Tertinggi  = 69 
Skor Terendah = 30 
Kelas interval yang diinginkan:5 
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Range Kriteria :              
       
= 7,8 dibulatkan menjadi 8 
 
Tabel 5. Kriteria Persepsi Siswa Tentang Fasilitas Praktik 
 
Kriteria Kelas Interval Frekuensi 
Sangat Baik 62 – 69 0 
Baik 54 – 61 20 
Sedang 46 – 53 52 
Tidak Baik 38 – 45 67 
Sangat Tidak Baik 30 – 37 5 
Jumlah 144 
 
Berdasarkan tabel 5, data yang diperoleh jumlah siswa yang di atas 
rata-rata dan tergolong persepsinya tentang fasilitas praktik baik, yaitu 
0+20+52 = 72 siswa dengan prosentase sebesar 50%, sedangkan siswa 
persepsinya tidak baik, yaitu 67+5=72 siswa dengan prosentase sebesar 
50%. Berdasarkan tabel 5. dapat dibuat histogram seperti gambar 2. 
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Gambar 3. Histogram Persepsi Siswa Tentang Fasilitas Praktik 
 
 69 – 30 
      5 
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2. Variabel Prestasi Belajar Siswa 
Data prestasi belajar siswa diperoleh dari nilai hasil belajar rapot 
siswa kelas X pada mata diklat otomotif dasar pembentukan logam. 
Analisis data diperoleh harga mean = 70,64 ; median = 72,00; modus = 
72,00 dan standar deviasi = 8,84. Berdasarkan sebaran data hasil angket 
pada subyek penelitian sejumlah 144 siswa dapat ditentukan range prestasi 
belajar siswa sebagai berikut: 
Skor Tertinggi  = 85 
Skor Terendah = 35 
Kelas interval yang diinginkan:5 
Range Kriteria :
                      
= 10 
 
 
Tabel 6. Kriteria Prestasi Belajar Siswa 
 
Kriteria Kelas Interval Frekuensi 
Sangat Tinggi 75 – 85 36 
Tinggi 65 – 74 94 
Sedang 55 – 64 4 
Rendah 45 – 54 6 
Sangat Rendah 35 – 44 4 
Jumlah 144 
 
Berdasarkan tabel 6, data yang diperoleh jumlah siswa yang di atas 
rata-rata dan tergolong prestasi belajarnya tinggi, yaitu 36+94+4 = 134 
siswa dengan prosentase sebesar 93,05%, sedangkan siswa prestasi belajar 
rendah, yaitu 6+4 = 10 siswa dengan prosentase sebesar 6,94%. 
Berdasarkan tabel  6. dapat dibuat histogram seperti gambar 3. 
 85 – 35  
       5 
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Gambar 4. Histogram Prestasi Belajar Siswa 
 
B. Pengujian Persyaratan Analisis 
1.  Uji Normalitas 
Uji Normalitas untuk data penelitian ini menggunakan bantuan 
program komputer SPSS versi 13 dengan menggunakan metode uji One-
sample Kolmogorov-Smirnov Test. Dasar pengambilan keputusan yang 
digunakan untuk mengetahui apakah suatu data berdistribusi normal atau 
tidak adalah sebagai berikut: 
Kaidah yang digunakan dalam uji normalitas adalah jika p > 0,05 
sebarannya dinyatakan normal dan sebaliknya jika p < 0,05 sebarannya 
dinyatakan tidak normal. 
Setelah dianalisis menggunakan komputer program SPSS Versi 13 
rangkuman harga probabilitas (p) masing-masing variabel dapat dilihat 
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pada Tabel 7 berikut ini. Untuk hasil analisis data selengkapnya dapat 
dilihat pada Lampiran. 
               Tabel 7. Ringkasan Uji Normalitas 
 
Persepsi Siswa 
Tentang 
Fasilitas Praktik 
Prestasi 
Belajar Siswa 
Asymp. Sig 
(2-tailed) 
0,249 0,110 
 
Berdasarkan angka probabilitas pada kolom Asymp. Sig, maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
a. Variabel Persepsi Siswa Tentang Fasilitas Praktik 0,249 > 0,05 berarti 
data berdisribusi normal. 
b. Variabel Prestasi Belajar Siswa 0,110 > 0,05 berarti data berdistribusi 
normal. 
2. Uji Linieritas 
Persyaratan sebelum pengujian hipotesis, yaitu linieritas sebaran, 
data hasil pengujian diuji dengan linieritas hubungan antara variabel bebas 
dengan variabel terikat. Uji linier data penelitian dilakukan dengan uji F, 
kriteria pengujian yang digunakan adalah jika harga Fhitung lebih kecil 
daripada harga Ftabel pada taraf signifikan 5% dikatakan linier. Hasil uji 
linieritas secara lengkap dapat dilihat pada Tabel 8 di bawah ini. Untuk 
hasil analisis data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran. 
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Tabel 8. Ringkasan Hasil Uji Linieritas 
Variabel Penelitian Fhitung Ftabel Kesimpulan 
Persepsi Siswa Tentang Fasilitas 
Praktik * Prestasi Belajar Siswa 
 
0,384 
 
1,63 
 
Linier 
 
Hasil analisis diperoleh harga Fhitung = 0,384. Tabel distribusi F 
pada taraf signifikan 5% dengan dkpembilang k = 1 dan dkpenyebut n-k-1 = 
144 diperoleh harga Ftabel = 1,63 dapat diketahui bahwa Fhitung < Ftabel 
(0,384 < 1,63), maka dapat disimpulkan bahwa hubungan persepsi 
siswa tentang fasilitas praktik dengan prestasi belajar siswa adalah 
Linier.  
 
C. Pengujian Hipotesis Hubungan Antara Persepsi Siswa Tentang Fasilitas 
Praktik Dengan Prestasi Belajar Siswa 
Pengujian hubungan antara persepsi siswa tentang fasilitas praktik 
dengan prestasi belajar dengan menggunakan teknik analisis data Pearson 
Product Moment Correlation. Pengujian hubungan pada penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS versi 13. Hasil proses 
pengujian hipotesis pada penelitian ini diperoleh r hitung 0,609. Untuk 
menyatakan tingkat hubungan harga r selanjutnya dikonsultasikan dengan 
tabel tingkat hubungan antar variabel pada tabel 4 .Hasil pengujian 
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selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. Adapun hasil pengujian hubungan 
dapat dilihat pada Tabel 9 berikut ini. 
                          Tabel 9. Hasil Pengujian Hubungan 
Variabel N rhtiung 
Persepsi siswa tentang fasilitas praktik 
dengan prestasi belajar siswa 
144 0,609 
 
Dari analisis di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan 
positif antara persepsi siswa tentang fasilitas praktik dengan prestasi belajar 
siswa karena nilai r adalah positif. Dengan melihat tabel 4 tentang tingkat 
hubungan antar variabel, hasil r hitung 0,609 termasuk dalam kategori kuat. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan antara variabel persepsi siswa 
tentang faslitas praktik dan prestasi belajar siswa memiliki tingkat korelasi 
yang kuat. 
 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan 
antara persepsi siswa tentang fasilitas praktik dengan prestasi belajar siswa 
pada mata diklat otomotif dasar pembentukan logam kelas X Kompetensi 
Keahlian Teknik Kendaraan Ringan SMK Nasional Berbah. 
Berdasarkan hasil analisis data persepsi siswa tentang fasilitas praktik 
mempunyai hubungan yang positif dengan prestasi belajar siswa pada mata 
diklat otomotif dasar pembentukan logam kelas X Kompetensi Keahlian 
Teknik Kendaraan Ringan SMK Nasional Berbah dengan hasil r hitung 
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sebesar 0,609 > r tabel sebesar 0,176 dan setelah di interprestasikan ke dalam 
tabel tingkat korelasi, hubungan antara fasilitas praktik dengan prestasi belajar 
termasuk dalam kategori tingkat korelasi yang kuat. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa semakin baik persepsi siswa 
tentang fasilitas praktik, maka akan semakin baik juga prestasi belajar siswa 
pada mata diklat otomotif dasar pembentukan logam kelas X Kompetensi 
Keahlian Teknik Kendaraan Ringan SMK Nasional Berbah. Hal ini secara 
tidak langsung akan dapat meningkatkan prestasi belajarnya.  
Hasil belajar peserta didik dipengaruhi oleh faktor internal dan 
eksternal. Faktor eksternal merupakan faktor yang ada dari luar individu yang 
sedang belajar. Faktor eksternal dalam hal ini adalah faktor lingkungan tempat 
siswa belajar, yaitu lingkungan praktik dan fasilitas praktik yang ada di 
sekolah. Persepsi siswa tentang fasilitas praktik yang baik merupakan salah 
satu faktor penting yang dapat mempengaruhi hasil belajar seseorang. Siswa 
yang memiliki persepsi yang baik akan merasa nyaman dan semangat untuk 
belajar, sehingga secara tidak langsung hal ini akan meningkatkan hasil 
belajarnya. 
Sekolah yang ditunjang dengan fasilitas yang memadai akan 
memberikan pengaruh yang besar terhadap keberhasilan prestasi siswa. 
Sekolah atau lembaga pendidikan yang lain setiap tahunnya harus 
meningkatkan kondisi fasilitas praktiknya dengan baik. Hal ini secara tidak 
langsung juga akan meningkatkan hasil belajar siswanya. Lingkungan praktik 
yang baik membuat siswa merasa senang dan nyaman dalam kegiatan belajar. 
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Begitu pula dengan fasilitas praktik yang memadai akan meningkatkan 
motivasi dan semangat belajar siswa. Apabila tidak adanya fasilitas praktik 
yang dapat digunakan untuk kegiatan belajar, siswa hanya bisa melihat 
gambar atau hanya membayangkan alat tersebut. Hal ini akan membuat siswa 
menjadi malas belajar dan tidak bersemangat. Siswa  tersebut pada saat 
kegiatan belajar praktik hanya duduk-duduk mengobrol dengan teman atau 
hanya bermain saja. 
Jadi, sangat jelas sekali bahwa persepsi siswa tentang fasilitas praktik 
yang baik akan meningkatkan prestasi belajar yang dicapai siswa tersebut. 
Begitu pula jika siswa tersebut persepsinya tidak baik tentang fasilitas praktik, 
maka siswa tersebut bisa menjadi malas belajar sehingga hasil belajar yang 
dicapainya tidak maksimal dan mengalami kegagalan dalam prestasinya. Oleh 
karena itu, persepsi siswa tentang fasilitas praktik ada hubungan yang positif 
dengan prestasi belajar siswa. 
 
 
58 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada BAB IV, maka 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
Berdasarkan hasil analisis data persepsi siswa tentang fasilitas praktik 
mempunyai hubungan yang positif dengan prestasi belajar siswa pada mata 
diklat otomotif dasar pembentukan logam kelas X Kompetensi Keahlian 
Teknik Kendaraan Ringan SMK Nasional Berbah dengan hasil r hitung 
sebesar 0,609 > r tabel sebesar 0,176 dan setelah di interprestasikan ke dalam 
tabel tingkat korelasi, hubungan antara persepsi siswa tentang fasilitas praktik 
dengan prestai belajar siswa termasuk dalam kategori tingkat korelasi yang 
kuat. Sehingga pertanyaan penelitian pada penelitian ini terjawab, yaitu 
terdapat hubungan yang positif dan kuat antara persepsi siswa tentang fasilitas 
praktik dengan prestasi belajar siswa pada mata diklat otomotif dasar 
pembentukan logam kelas X Kompetensi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan 
SMK Nasional Berbah. 
 
B. Implikasi 
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat dikemukakan implikasi 
hasil penelitian. Hasil penelitian terdapat hubungan positif antara persepsi 
siswa tentang fasilitas praktik dengan prestasi belajar siswa pada mata diklat 
otomotif dasar pembentukan logam kelas X Kompetensi Keahlian Teknik 
Kendaraan Ringan SMK Nasional Berbah. Selanjutnya perlu diupayakan 
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untuk terus meningkatkan fasilitas praktik, agar prestasi belajar siswa lebih 
meningkat serta pengetahuan dan wawasan siswa bertambah. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Adapun keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian ini antara lain, 
sebagai berikut : 
1. Terkait dengan jumlah variabel yang diteliti, faktor yang mempengaruhi 
prestasi belajar siswa tidak hanya fasilitas praktik di sekolah tetapi masih 
ada banyak faktor-faktor lain yang mempengaruhinya. 
2. Keterbatasan kemampuan, waktu, biaya, dan tenaga, maka peneliti hanya 
mengambil sampel kelas X Kompetensi Keahlian Teknik Kendaraan 
Ringan SMK Nasional Berbah. 
 
D. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diberikan saran-saran sebagai 
berikut : 
1. Bagi pihak sekolah, agar selalu menjaga dan meningkatkan fasilitas 
praktik secara maksimal, sehingga akan memudahkan serta melancarkan 
kegiatan belajar mengajar praktik di bengkel SMK dalam mencapai 
kompetensi. Sekolah yang memiliki fasilitas praktik yang baik dan 
semakin meningkat membuat para siswa lebih meningkatkan dalam 
belajarnya sehingga prestasi belajarnya menjadi baik. 
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2. Bagi peneliti, perlu penelitian lebih lanjut lagi untuk mengetahui faktor-
faktor lain yang mempengaruhi prestasi belajar. Menurut dasar teori dalam 
penelitian ini masih banyak faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
siswa. Diharapkan dalam penelitian selanjutnya peneliti melakukan 
penelitian untuk faktor-faktor lain yang mempengaruhi prestasi belajar 
siswa, agar penelitian yang dilakukan bisa memberikan manfaat yang lebih 
baik dalam dunia pendidikan khususnya di Indonesia. 
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ANGKET UNTUK SISWA TENTANG 
FASILITAS PRAKTIK MATA DIKLAT OTOMOTIF DASAR  
PEMBENTUKAN LOGAM 
DI SMK NASIONAL BERBAH 
  
 
 
 
 
A. Petunjuk 
Jawablah semua pernyataan/pertanyaan sesuai dengan apa yang saudara ketahui, sesuai 
dengan persepsi/pendapat/penilaian yang saudara rasakan pada saat praktik otomotif 
dasar pembentukan logam. Berikan tanggapan saudara terhadap pernyataan berikut ini. 
1. Jika sangat baik, berikan tanda √ kolom SB! 
2. Jika baik, berikan tanda √ kolom B! 
3. Jika tidak baik, berikan tanda √ kolom TB! 
4. Jika sangat tidak baik, berikan tanda √ kolom STB! 
Apapun jawaban yang saudara berikan, angket ini tidak mempengaruhi nilai/prestasi 
belajar saudara. 
B. Pertanyaan/Pernyataan Tentang Fasilitas Praktik Mata Diklat Otomotif Dasar 
Pembentukan Logam 
No Pertanyaan/Pernyataan SB B TB STB 
1. Bagaimanakah penyediaan peralatan praktik di sekolah 
saudara? 
    
2. Guru mengatasi keterbatasan peralatan praktiknya.     
3. Guru mengatur pembagian penggunaan alat praktiknya.     
4. Bagaimanakah ketersediaan bahan praktik di sekolah 
saudara? 
    
5. Bagaimanakah kondisi bahan praktik yang ada?     
6. Guru mengatasi keterbatasan bahan praktiknya.     
Identitas Siswa 
Nama  :……………………………..  
No. Induk :…………………………….. 
Kelas  :…………………………….. 
Lampiran 1. Angket Persepsi Siswa Tentang Fasilitas Praktik 
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No Pernyataan/Pertanyaan SB B TB STB 
7. Di ruang praktik terdapat alat belajar pendukung seperti alat 
peraga, wall chart, gambar-gambar dan lainnya. 
    
8. Bagaimanakah kondisi alat belajar pendukung seperti alat 
peraga, wall chart, gambar-gambar dan lainnya? 
    
9. Kondisi perlengkapan PPPK yang ada di ruang praktik.     
10. Di lingkungan praktik terdapat tulisan-tulisan keselamatan 
kerja dalam menggunakan fasilitas praktik. 
    
11. Sebelum melaksanakan praktik guru memberikan pengarahan 
tentang keselamatan kerja. 
    
12 Bagaimanakah kondisi alat pengaman dan keselamatan kerja?     
13. Kondisi alat dan bahan praktik yang saudara gunakan.     
14. Kondisi peralatan praktik yang ada dapat berfungsi.     
15. Penggantian alat dan bahan praktik yang rusak.     
16. Perawatan alat praktik yang ada di sekolah saudara.     
17. Bagaimanakah kondisi alat perawatan dan perbaikan di 
sekolah saudara? 
    
18. Setelah selesai praktik alat praktik dibersihkan.     
19. Bagaimanakah kondisi kebersihan alat praktik yang ada?     
20. Setelah melakukan praktik alat praktik dikembalikan pada 
tempatnya. 
    
21. Alat dan bahan praktik disusun dan disimpan dengan rapi.     
22. Bagaimanakah kondisi tempat penyimpanan alat dan bahan 
praktik? 
    
23. Pengelompokan penyimpanan peralatan praktik (dipisahkan 
sesuai dengan fungsinya). 
    
24. Dengan alat dan bahan praktik yang ada di sekolah semangat 
praktik saudara. 
    
25. Dengan alat dan bahan praktik yang ada di sekolah motivasi 
berprestasi saudara. 
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Lampiran 2. Uji Validitas Variabel Fasilitas Praktik 
 
Item-Total Correlations (Fasilitas Praktik) 
 
N = 144 
Tabel pada taraf signifikasi 5% = 0,176, jika r hitung > r Tabel, maka dikatakan valid 
Correlations
.276**
.001
144
.469**
.000
144
.325**
.000
144
.515**
.000
144
.497**
.000
144
.391**
.000
144
.381**
.000
144
.318**
.000
144
.362**
.000
144
.436**
.000
144
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
butir_01
butir_02
butir_03
butir_04
butir_05
butir_06
butir_07
butir_08
butir_09
butir_10
total
Correlation is s ignificant at the 0.01 level
(2 t il d)
**.  
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Correlations
1
144
.416**
.000
144
.465**
.000
144
.355**
.000
144
.381**
.000
144
.474**
.000
144
.515**
.000
144
.361**
.000
144
.399**
.000
144
.460**
.000
144
.298**
.000
144
Pearson Correlation
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
total
butir_11
butir_12
butir_13
butir_14
butir_15
butir_16
butir_17
butir_18
butir_19
butir_20
total
Correlation is s ignificant at the 0.01 level
(2 t il d)
**. 
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Correlations
.466**
.000
144
.418**
.000
144
.317**
.000
144
.371**
.000
144
.340**
.000
144
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
butir_21
butir_22
butir_23
butir_24
butir_25
total
Correlation is s ignificant at the 0.01 level
(2 t il d)
**. 
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Lampiran 3. Uji Reliabilitas Variabel Fasilitas Praktik 
 
Reliability (Fasilitas Praktik) 
 
Case Processing Summary
144 100.0
0 .0
144 100.0
Valid
Excludeda
Total
Cases
N %
Lis twise deletion based on all
variables in the procedure.
a. 
 
 
Reliability Statistics
.777 25
Cronbach's
Alpha N of Items
 
 
 
Tabel Tingkat Reliabilitas 
Interval Tingkat Realibilitas  
 
0,00 – 0,20  
 
Tidak reliabel  
 
0,21 – 0,40  Rendah  
 
0,41 – 0,60  
 
Agak rendah  
0,61 – 0,80  
 
Cukup  
 
0,81 – 1,00  
 
Tinggi  
 
 
Suharsimi Arikunto (1996: 191) 
r hitung = 0,777 
Hasil pengujian dikonsultasikan dengan tingkat reliabilitas, yaitu instrumen termasuk dalam 
kategori tingkat reliabilitasnya cukup. 
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Lampiran 4. Uji Deskriptif Fasilitas Praktik dan Prestasi Belajar 
 
Statistics
144 144
0 0
70.6458 46.2847
72.0000 45.5000
72.00 41.00
8.84637 6.34846
78.258 40.303
35.00 30.00
85.00 69.00
10173.00 6665.00
Valid
Missing
N
Mean
Median
Mode
Std. Deviation
Variance
Minimum
Maximum
Sum
prestasi
belajar
fas ilitas
praktik
 
 
DATA 
 
 
prestasi 
belajar 
kategori prestasi 
belajar 
fasilitas 
praktik 
kategori fasilitas 
praktik 
1 73.00 Baik 50.00 Sedang 
2 76.00 Sangat Baik 52.00 Sedang 
3 40.00 Sangat Tidak Baik 33.00 Sangat Tidak Baik 
4 72.00 Baik 51.00 Sedang 
5 68.00 Baik 33.00 Sangat Tidak Baik 
6 69.00 Baik 40.00 Tidak Baik 
7 73.00 Baik 48.00 Sedang 
8 76.00 Sangat Baik 53.00 Sedang 
9 71.00 Baik 69.00 Baik 
10 72.00 Baik 54.00 Baik 
11 72.00 Baik 56.00 Baik 
12 70.00 Baik 56.00 Baik 
13 72.00 Baik 50.00 Sedang 
14 69.00 Baik 38.00 Tidak Baik 
15 74.00 Baik 63.00 Baik 
16 75.00 Sangat Baik 49.00 Sedang 
17 72.00 Baik 50.00 Sedang 
18 68.00 Baik 48.00 Sedang 
19 50.00 Tidak Baik 33.00 Sangat Tidak Baik 
20 72.00 Baik 45.00 Tidak Baik 
21 71.00 Baik 44.00 Tidak Baik 
22 70.00 Baik 41.00 Tidak Baik 
23 55.00 Sedang 30.00 Sangat Tidak Baik 
24 72.00 Baik 47.00 Sedang 
25 70.00 Baik 41.00 Tidak Baik 
26 71.00 Baik 46.00 Sedang 
27 71.00 Baik 41.00 Tidak Baik 
28 76.00 Sangat Baik 49.00 Sedang 
29 75.00 Sangat Baik 49.00 Sedang 
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30 74.00 Baik 46.00 Sedang 
31 72.00 Baik 44.00 Tidak Baik 
32 70.00 Baik 47.00 Sedang 
33 72.00 Baik 43.00 Tidak Baik 
34 72.00 Baik 46.00 Sedang 
35 45.00 Tidak Baik 39.00 Tidak Baik 
36 72.00 Baik 43.00 Tidak Baik 
37 67.00 Baik 41.00 Tidak Baik 
38 67.00 Baik 46.00 Sedang 
39 71.00 Baik 46.00 Sedang 
40 73.00 Baik 47.00 Sedang 
41 68.00 Baik 38.00 Tidak Baik 
42 70.00 Baik 43.00 Tidak Baik 
43 73.00 Baik 43.00 Tidak Baik 
44 72.00 Baik 47.00 Sedang 
45 70.00 Baik 50.00 Sedang 
46 67.00 Baik 43.00 Tidak Baik 
47 72.00 Baik 40.00 Tidak Baik 
48 68.00 Baik 45.00 Tidak Baik 
49 69.00 Baik 42.00 Tidak Baik 
50 45.00 Tidak Baik 38.00 Tidak Baik 
51 68.00 Baik 41.00 Tidak Baik 
52 74.00 Baik 49.00 Sedang 
53 74.00 Baik 41.00 Tidak Baik 
54 72.00 Baik 47.00 Sedang 
55 72.00 Baik 45.00 Tidak Baik 
56 68.00 Baik 40.00 Tidak Baik 
57 68.00 Baik 48.00 Sedang 
58 73.00 Baik 48.00 Sedang 
59 71.00 Baik 45.00 Tidak Baik 
60 69.00 Baik 41.00 Tidak Baik 
61 66.00 Baik 42.00 Tidak Baik 
62 50.00 Tidak Baik 39.00 Tidak Baik 
63 74.00 Baik 51.00 Sedang 
64 71.00 Baik 41.00 Tidak Baik 
65 73.00 Baik 40.00 Tidak Baik 
66 70.00 Baik 48.00 Sedang 
67 74.00 Baik 43.00 Tidak Baik 
68 72.00 Baik 42.00 Tidak Baik 
69 73.00 Baik 51.00 Sedang 
70 73.00 Baik 43.00 Tidak Baik 
71 45.00 Tidak Baik 39.00 Tidak Baik 
72 50.00 Tidak Baik 51.00 Sedang 
73 66.00 Baik 44.00 Tidak Baik 
74 70.00 Baik 40.00 Tidak Baik 
75 71.00 Baik 50.00 Sedang 
76 72.00 Baik 47.00 Sedang 
77 75.00 Sangat Baik 41.00 Tidak Baik 
78 75.00 Sangat Baik 45.00 Tidak Baik 
79 55.00 Sedang 41.00 Tidak Baik 
80 72.00 Baik 49.00 Sedang 
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81 68.00 Baik 38.00 Tidak Baik 
82 72.00 Baik 42.00 Tidak Baik 
83 69.00 Baik 40.00 Tidak Baik 
84 55.00 Sedang 48.00 Sedang 
85 73.00 Baik 43.00 Tidak Baik 
86 74.00 Baik 43.00 Tidak Baik 
87 72.00 Baik 50.00 Sedang 
88 72.00 Baik 42.00 Tidak Baik 
89 74.00 Baik 46.00 Sedang 
90 74.00 Baik 44.00 Tidak Baik 
91 40.00 Sangat Tidak Baik 41.00 Tidak Baik 
92 74.00 Baik 44.00 Tidak Baik 
93 72.00 Baik 45.00 Tidak Baik 
94 69.00 Baik 44.00 Tidak Baik 
95 55.00 Sedang 39.00 Tidak Baik 
96 72.00 Baik 42.00 Tidak Baik 
97 72.00 Baik 44.00 Tidak Baik 
98 71.00 Baik 41.00 Tidak Baik 
99 71.00 Baik 47.00 Sedang 
100 35.00 Sangat Tidak Baik 39.00 Tidak Baik 
101 40.00 Sangat Tidak Baik 43.00 Tidak Baik 
102 72.00 Baik 51.00 Sedang 
103 71.00 Baik 44.00 Tidak Baik 
104 68.00 Baik 40.00 Tidak Baik 
105 68.00 Baik 56.00 Baik 
106 72.00 Baik 52.00 Sedang 
107 73.00 Baik 52.00 Sedang 
108 74.00 Baik 42.00 Tidak Baik 
109 76.00 Sangat Baik 40.00 Tidak Baik 
110 76.00 Sangat Baik 44.00 Tidak Baik 
111 85.00 Sangat Baik 55.00 Baik 
112 71.00 Baik 39.00 Tidak Baik 
113 78.00 Sangat Baik 52.00 Sedang 
114 79.00 Sangat Baik 47.00 Sedang 
115 79.00 Sangat Baik 48.00 Sedang 
116 78.00 Sangat Baik 49.00 Sedang 
117 80.00 Sangat Baik 56.00 Baik 
118 77.00 Sangat Baik 48.00 Sedang 
119 78.00 Sangat Baik 57.00 Baik 
120 75.00 Sangat Baik 47.00 Sedang 
121 73.00 Baik 40.00 Tidak Baik 
122 73.00 Baik 44.00 Tidak Baik 
123 76.00 Sangat Baik 52.00 Sedang 
124 85.00 Sangat Baik 63.00 Baik 
125 78.00 Sangat Baik 52.00 Sedang 
126 72.00 Baik 45.00 Tidak Baik 
127 79.00 Sangat Baik 55.00 Baik 
128 80.00 Sangat Baik 56.00 Baik 
129 80.00 Sangat Baik 54.00 Baik 
130 81.00 Sangat Baik 55.00 Baik 
131 82.00 Sangat Baik 56.00 Baik 
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132 79.00 Sangat Baik 51.00 Sedang 
133 80.00 Sangat Baik 51.00 Sedang 
134 85.00 Sangat Baik 60.00 Baik 
135 79.00 Sangat Baik 51.00 Sedang 
136 78.00 Sangat Baik 52.00 Sedang 
137 80.00 Sangat Baik 55.00 Baik 
138 79.00 Sangat Baik 54.00 Baik 
139 73.00 Baik 37.00 Sangat Tidak Baik 
140 75.00 Sangat Baik 49.00 Sedang 
141 73.00 Baik 45.00 Tidak Baik 
142 79.00 Sangat Baik 59.00 Baik 
143 71.00 Baik 42.00 Tidak Baik 
144 79.00 Sangat Baik 55.00 Baik 
 
Frequency Table 
 
kategori fasilitas praktik
20 13.9 13.9 13.9
52 36.1 36.1 50.0
67 46.5 46.5 96.5
5 3.5 3.5 100.0
144 100.0 100.0
Baik
Sedang
Tidak Baik
Sangat Tidak Baik
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
 
 
kategori prestasi belajar
36 25.0 25.0 25.0
94 65.3 65.3 90.3
4 2.8 2.8 93.1
6 4.2 4.2 97.2
4 2.8 2.8 100.0
144 100.0 100.0
Sangat Baik
Baik
Sedang
Tidak Baik
Sangat Tidak Baik
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
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Lampiran 5. Uji Normalitas 
Uji Normalitas 
NPar Tests 
 
 
Kaidah yang digunakan dalam uji normalitas adalah jika p > 0,05 sebarannya dinyatakan 
normal dan sebaliknya jika p < 0,05 sebarannya dinyatakan tidak normal. 
Signifikansi p untuk variable fasilitas praktik adalah 0,249 
Signifikansi p untuk variabel prestasi belajar adalah 0,110 
Jadi, sebaran data kedua variabel di atas adalah normal karena p > 0,05 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
144 144 
70.6458 46.2847 
8.84637 6.34846 
.250 .085 
.141 .085 
-.250 -.063 
3.006 1.020 
.110 .249 
N 
Mean 
Std. Deviation 
Normal Parameters a,b 
Absolute 
Positive 
Negative 
Most Extreme 
Differences 
Kolmogorov-Smirnov Z 
Asymp. Sig. (2-tailed) 
prestasi 
belajar 
fasilitas 
praktik 
Test distribution is Normal. a.  
Calculated from data. b.  
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Lampiran 6. Uji Linieritas 
 
Case Processing Summary
144 100.0% 0 .0% 144 100.0%
prestas i belajar 
* fasilitas praktik
N Percent N Percent N Percent
Included Excluded Total
Cases
 
 
 
 
Kriteria pengambilan keputusan dengan taraf kesalahan 5% yang digunakan adalah jika F 
hitung <  F tabel, maka berbentuk linier dan sebaliknya jika F hitung >  F tabel, maka tidak 
berbentuk linier. 
F hitung = 0,384 
F tabel = 1,63 
F hitung pada Deviation from Linearity = 0,384 < 1,63. Ini artinya hubungan antara kedua 
variabel menunjukkan pola yang linier. 
ANOVA Table 
5932.261 26 228.164 5.076 .000 
3253.921 1 3253.921 72.396 .000 
2678.340 25 107.134 .384 .101 
5258.677 117 44.946 
11190.937 143 
(Combined) 
Linearity 
Deviation from Linearity 
Between 
Groups 
Within Groups 
Total 
prestasi 
belajar * 
fasilitas 
praktik 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
 77 
Lampiran 7. Pengujian Korelasi 
 
 
Tabel Tingkat Hubungan Antar Variabel 
Interval Koefisien  Tingkat Hubungan 
0,000 – 0,199 
0,200 – 0,399 
0,400 – 0,599 
0,600 – 0,799 
0,800 – 1,000 
Sangat rendah 
rendah 
sedang 
kuat 
Sangat kuat 
 
(Sugiyono, 2008: 257) 
 
Hasil proses pengujian hipotesis pada penelitian ini terdapat hubungan positif diperoleh r 
hitung 0,609 > r tabel 0,176.. Untuk menyatakan tingkat hubungan harga r selanjutnya 
dikonsultasikan dengan tabel tingkat hubungan antar variabel. 
Dengan melihat tabel tentang tingkat hubungan antar variabel, hasil r hitung 0,609 termasuk 
dalam kategori kuat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan antara variabel persepsi 
siswa tentang faslitas praktik dan prestasi belajar siswa memiliki tingkat korelasi yang kuat. 
 
Correlations 
1.000 .609 ** 
. .000 
144 144 
.609 ** 1.000 
.000 . 
144 144 
Pearson Correlation  
Sig. (2-tailed) 
N 
Pearson Correlation  
Sig. (2-tailed) 
N 
fasilitas praktik 
prestasi belajar 
fasilitas 
praktik 
prestasi 
belajar 
Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). **.  
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TABEL DISTRIBUSI DATA HASIL PENELITIAN 
VARIABEL FASILITAS PRAKTIK (X) 
No. Nomer Butir Soal Skor Mean 
Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 Butir  
1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 50 2,00 
2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 52 2,08 
3 2 2 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 33 1,32 
4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 51 2,04 
5 1 1 1 1 2 2 1 1 2 1 1 2 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 33 1,32 
6 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 1 2 1 2 1 2 2 1 1 1 2 1 2 2 40 1,60 
7 2 3 2 2 1 2 1 2 2 1 1 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 48 1,92 
8 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 53 2,12 
9 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 2 2 2 2 3 2 4 4 69 2,76 
10 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 1 54 2,16 
11 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 56 2,24 
12 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 3 3 3 3 3 1 2 2 1 2 2 56 2,24 
13 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 50 2,00 
14 1 3 1 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2 1 1 2 1 2 1 1 1 2 1 1 2 38 1,52 
15 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 63 2,52 
16 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 3 2 2 1 49 1,96 
17 2 2 2 1 1 2 1 1 2 1 3 1 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 50 2,00 
18 2 1 4 2 2 2 1 3 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 1 2 48 1,92 
19 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 33 1,32 
20 2 1 2 2 1 1 2 1 1 2 2 2 1 3 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 45 1,80 
21 2 2 2 2 1 1 2 1 2 2 1 1 1 2 2 2 3 2 1 3 1 1 2 3 2 44 1,76 
22 2 1 1 2 1 1 2 1 1 2 1 1 1 3 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 41 1,64 
23 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 30 1,20 
24 3 3 2 2 1 1 2 1 2 1 2 2 1 2 1 1 2 1 2 3 2 3 3 2 2 47 1,88 
25 2 3 1 2 1 3 2 1 1 1 2 1 2 1 2 2 1 2 1 2 1 2 1 2 2 41 1,64 
26 4 2 1 2 1 1 3 1 1 2 2 1 2 1 3 2 1 1 2 2 2 3 1 3 2 46 1,84 
27 2 2 1 1 1 3 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 1 1 2 41 1,64 
28 1 1 2 1 1 3 2 1 1 1 3 2 3 3 3 2 3 1 1 3 2 3 1 3 2 49 1,96 
29 2 1 2 2 1 3 2 3 3 2 2 2 2 3 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 49 1,96 
30 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 2 2 3 3 2 1 2 46 1,84 
31 2 1 1 2 1 1 1 1 3 2 2 3 1 2 1 1 2 2 2 1 3 2 2 3 2 44 1,76 
32 3 1 2 1 2 2 1 2 1 1 2 1 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 1 1 1 47 1,88 
33 2 1 1 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 2 1 1 1 1 3 2 2 3 3 1 2 43 1,72 
34 1 2 2 2 1 3 1 2 2 2 2 3 3 3 2 2 1 2 1 1 2 1 1 2 2 46 1,84 
Lampiran 8. Tabel Distribusi Data Hasil Penelitian Variabel Fasilitas Praktik 
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35 2 1 1 3 1 2 1 2 2 1 2 1 1 2 1 2 3 1 1 1 1 2 1 2 2 39 1,56 
36 1 1 2 1 2 1 2 2 1 2 1 2 1 2 1 3 1 2 2 2 2 3 2 2 2 43 1,72 
37 1 2 2 1 2 1 3 2 1 1 2 2 2 3 1 2 1 1 2 1 2 3 1 1 1 41 1,64 
38 3 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 3 1 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 46 1,84 
39 2 1 2 2 1 2 1 1 2 1 2 3 2 3 1 2 1 2 2 2 2 1 3 3 2 46 1,84 
40 2 1 3 2 1 1 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 3 2 1 3 3 2 47 1,88 
41 1 2 1 1 2 1 1 1 1 3 2 2 3 1 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 38 1,52 
42 3 2 1 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 1 1 1 2 1 2 2 2 2 1 1 1 43 1,72 
43 2 1 3 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 1 1 1 2 2 2 43 1,72 
44 2 1 1 3 1 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 1 3 1 2 1 2 2 1 1 1 47 1,88 
45 2 1 1 3 1 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 1 3 1 2 2 2 2 2 1 2 50 2,00 
46 2 1 3 3 1 1 1 1 1 2 2 2 1 3 2 2 2 1 1 2 1 1 2 3 2 43 1,72 
47 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 3 2 2 3 1 2 1 1 2 1 2 3 2 2 40 1,60 
48 2 1 1 3 1 2 1 2 2 1 2 1 1 2 1 2 3 2 2 2 1 3 3 2 2 45 1,80 
49 2 1 3 2 1 1 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 2 1 2 2 42 1,68 
50 3 1 2 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 3 2 2 1 2 2 2 2 1 1 1 38 1,52 
51 3 2 1 1 1 2 1 2 1 2 2 1 2 1 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 1 41 1,64 
52 3 2 1 1 2 2 2 1 3 1 2 2 2 2 3 3 3 1 2 1 2 1 2 3 2 49 1,96 
53 2 1 3 2 1 1 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 2 1 2 1 1 2 2 1 2 41 1,64 
54 2 1 3 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 2 2 2 2 2 3 2 47 1,88 
55 3 2 2 2 1 1 2 1 2 2 1 1 1 2 2 2 3 2 1 3 2 1 3 1 2 45 1,80 
56 1 2 1 2 1 2 2 1 2 1 1 2 1 2 3 2 3 2 2 1 2 1 1 1 1 40 1,60 
57 2 1 2 2 1 3 2 1 1 2 2 2 1 3 1 2 2 2 2 3 3 3 1 2 2 48 1,92 
58 3 3 2 2 1 1 2 1 2 1 2 2 1 2 1 1 2 1 2 3 2 3 3 3 2 48 1,92 
59 3 2 1 2 1 1 3 1 1 2 2 1 2 1 3 2 1 1 2 2 2 3 1 3 2 45 1,80 
60 2 3 1 2 1 3 2 1 1 1 2 1 2 1 2 2 1 2 1 2 1 2 1 2 2 41 1,64 
61 2 2 1 1 1 3 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 1 2 2 42 1,68 
62 2 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 3 2 2 3 1 2 2 2 2 39 1,56 
63 3 1 2 2 1 2 1 1 3 1 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 1 3 2 2 2 51 2,04 
64 1 1 2 1 2 2 1 1 3 1 2 1 2 2 1 2 1 1 2 1 2 3 2 2 2 41 1,64 
65 2 1 2 2 1 2 1 3 2 1 1 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 2 1 1 1 40 1,60 
66 2 1 3 2 2 2 1 3 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 48 1,92 
67 3 1 1 1 1 3 2 1 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 1 1 1 2 1 2 2 43 1,72 
68 3 1 2 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 3 2 2 3 1 2 2 1 3 2 2 42 1,68 
69 2 2 2 2 1 2 1 1 3 1 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 1 3 2 2 2 51 2,04 
70 2 1 3 2 2 2 1 3 3 1 1 1 1 1 2 2 2 1 3 2 2 2 1 1 1 43 1,72 
71 3 2 1 1 2 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 3 2 2 3 1 2 2 1 1 39 1,56 
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72 3 1 3 2 1 2 1 1 3 1 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 1 3 2 2 1 51 2,04 
73 3 1 2 1 2 2 1 1 3 1 2 1 2 2 1 2 1 1 2 1 2 3 2 3 2 44 1,76 
74 2 1 2 2 1 2 1 3 2 1 1 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 2 1 1 1 40 1,60 
75 2 1 2 2 1 3 2 1 1 2 2 2 1 3 1 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 50 2,00 
76 3 3 2 2 1 1 2 1 2 1 2 2 1 2 1 1 2 1 2 3 2 3 3 2 2 47 1,88 
77 2 3 1 2 1 3 2 1 1 1 2 1 2 1 2 2 1 2 1 2 1 2 1 2 2 41 1,64 
78 3 2 1 2 1 1 3 1 1 2 2 1 2 1 3 2 1 1 2 2 2 3 1 3 2 45 1,80 
79 2 2 1 1 1 3 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 1 1 2 41 1,64 
80 3 1 2 2 1 2 1 1 3 1 1 2 2 2 3 3 2 2 3 3 1 3 2 2 1 49 1,96 
81 2 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 3 2 2 3 1 2 2 1 2 38 1,52 
82 1 1 2 1 2 2 1 1 3 1 2 1 2 2 1 2 1 1 2 1 2 3 2 3 2 42 1,68 
83 2 1 2 2 1 2 1 3 2 1 1 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 2 1 1 1 40 1,60 
84 2 1 4 2 2 2 1 3 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 1 2 48 1,92 
85 3 1 1 1 1 3 2 1 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 1 1 1 2 1 2 2 43 1,72 
86 3 1 2 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 3 2 2 3 1 2 2 1 3 3 2 43 1,72 
87 2 2 2 2 1 2 1 1 3 1 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 1 3 2 2 1 50 2,00 
88 2 1 1 1 2 1 1 1 2 1 3 2 3 2 3 2 2 1 2 1 2 2 1 2 1 42 1,68 
89 2 1 1 2 1 2 1 2 3 1 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 1 2 2 46 1,84 
90 3 1 2 1 1 1 1 3 2 1 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 1 2 1 2 2 44 1,76 
91 3 1 3 1 2 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 3 2 2 3 1 2 2 1 2 41 1,64 
92 3 1 4 2 2 2 1 1 2 1 2 2 1 1 1 2 2 2 3 2 1 3 1 1 1 44 1,76 
93 3 1 3 1 1 2 1 1 2 1 1 2 1 1 1 3 1 2 3 2 2 2 4 2 2 45 1,80 
94 1 1 3 3 2 2 1 1 2 1 2 1 2 2 1 2 1 1 2 1 2 3 2 3 2 44 1,76 
95 2 1 2 3 1 2 1 3 2 1 1 1 2 1 2 1 2 2 1 1 1 2 1 2 1 39 1,56 
96 2 1 2 1 2 2 1 3 2 1 1 2 2 2 1 3 1 2 2 2 2 1 1 2 1 42 1,68 
97 1 1 4 2 1 2 1 1 3 1 1 2 2 1 2 1 3 2 1 1 2 2 2 3 2 44 1,76 
98 2 1 2 2 1 1 1 3 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 1 41 1,64 
99 1 1 1 1 2 1 1 3 2 1 1 1 3 2 3 3 3 2 3 1 1 3 2 3 2 47 1,88 
100 2 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 2 1 2 1 1 3 2 2 3 1 2 2 1 2 39 1,56 
101 2 1 3 2 2 2 1 3 3 1 1 1 1 1 2 2 2 1 3 2 2 2 1 1 1 43 1,72 
102 3 1 2 2 1 2 1 1 3 1 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 1 3 2 2 2 51 2,04 
103 3 1 2 1 2 2 1 1 3 1 2 1 2 2 1 2 1 1 2 1 2 3 2 3 2 44 1,76 
104 2 1 2 2 1 2 1 3 2 1 1 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 2 1 1 1 40 1,60 
105 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 56 2,24 
106 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 52 2,08 
107 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 1 3 3 2 3 2 2 3 3 1 2 3 1 2 1 52 2,08 
108 2 1 1 1 2 1 1 1 2 1 3 2 3 2 3 2 2 1 2 1 2 2 1 2 1 42 1,68 
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109 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 40 1,60 
110 3 1 2 1 1 1 1 3 2 1 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 1 2 1 2 2 44 1,76 
111 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 55 2,20 
112 1 2 1 1 2 2 1 2 2 1 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 1 1 39 1,56 
113 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 52 2,08 
114 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 1 47 1,88 
115 1 1 1 1 2 2 3 3 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 48 1,92 
116 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 1 49 1,96 
117 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 1 2 2 56 2,24 
118 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 3 2 2 2 48 1,92 
119 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 57 2,28 
120 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 47 1,88 
121 2 1 2 2 1 2 1 3 2 1 1 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 2 1 1 1 40 1,60 
122 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 1 1 2 1 1 1 2 1 2 44 1,76 
123 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 52 2,08 
124 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 1 3 3 2 2 2 63 2,52 
125 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 52 2,08 
126 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 45 1,80 
127 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 1 55 2,20 
128 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 56 2,24 
129 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 54 2,16 
130 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 55 2,20 
131 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 1 2 2 56 2,24 
132 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 1 3 2 1 2 3 3 2 2 2 3 2 1 2 2 51 2,04 
133 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 51 2,04 
134 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 60 2,40 
135 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 51 2,04 
136 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 52 2,08 
137 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 55 2,20 
138 1 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 54 2,16 
139 1 1 2 1 1 2 2 2 2 1 2 1 2 1 1 2 2 1 2 1 1 1 2 1 2 37 1,48 
140 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 1 2 2 1 3 1 2 2 2 1 2 49 1,96 
141 3 2 1 2 1 1 3 1 1 2 2 1 2 1 3 2 1 1 2 2 2 3 1 3 2 45 1,80 
142 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 59 2,36 
143 2 1 1 1 1 3 2 1 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 1 1 1 2 1 2 2 42 1,68 
144 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 55 2,20 
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Lampiran 9. Daftar Inventaris Peralatan 
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Lampiran 10. Program Perawatan dan Perbaikan Sarana dan Prasarana Praktek SMK   
Nasional 
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Lampiran 11. Instrumen Pemantau dan Pengendali Terpadu Sarana dan Prasarana SMK 
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Lampiran 12. Nilai Rapot Mata Diklat Dasar Pembentukan Logam 
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Lampiran 13. Kode Mata Pelajaran dan Keterangannya 
 
KODE MATA PELAJARAN DAN KETERANGANNYA 
 
A. DASAR KOMPETENSI KEJURUAN  
Sesuai dengan Spektrum  
STANDAR KOMPETENSI KODE KOMPETENSI DASAR 
1.   Memahami dasar-dasar mesin DKK - 020 -1 1.1    Menjelaskan dasar ilmu statika dan tegangan 
  1.2    Menerangkan komponen/elemen mesin 
  1.3    Menerangkan material dan kemampuan proses. 
2.   Memahami proses-proses 
dasar pembentukan logam 
DKK - 020 -2 2.1    Menjelaskan proses pengecoran 
  2.2    Menjelaskan proses pembentukan 
  2.3    Menjelaskan proses pemesinan. 
3.   Menjelaskan proses-proses 
mesin konversi energi 
DKK - 020 -3 3.1    Menjelaskan konsep motor bakar 
  3.2    Menjelaskan konsep motor listrik 
  3.3    Menjelaskan konsep generator listrik 
  3.4    Menjelaskan konsep pompa fluida 
  3.5    Menjelaskan konsep kompresor 
  3.6    Menjelaskan konsep refrigerasi 
4.   Menginterpretasikan gambar 
teknik DKK - 020 -4 
4.1    Menjelaskan standar menggambar teknik 
    4.2    Menggambar perspektif, proyeksi, pandangan dan potongan 
    4.3    Menjelaskan simbol-simbol kelistrikan 
    4.4    Membaca wiring diagram 
    4.5    Menginterpretasikan gambar teknik dan rangkaian.  
5.   Menggunakan peralatan dan 
perlengkapan di tempat kerja 
DKK - 020 -5 5.1    Merawat peralatan dan perlengkapan perbaikan di tempat kerja. 
  5.2    Menggunakan peralatan dan perlengkapan perbaikan 
  5.3    Menggunakan fastener. 
6.   Menggunakan alat-alat ukur 
(measuring tools) 
DKK - 020 -6 6.1    Mengidentifikasi alat-alat ukur 
  6.2    Menggunakan alat-alat ukur mekanik 
  6.3    Menggunakan alat-alat ukur pneumatik 
  6.4    Menggunakan alat-alat ukur elektrik/elektronik 
  6.5    Merawat alat-alat ukur.  
7.   Menerapkan prosedur 
keselamatan, kesehatan kerja 
dan lingkungan tempat kerja 
DKK - 020 -7 7.1    Mendeskripsikan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 
  7.2    Melaksanakan prosedur K3 
  7.3    Mengidentifikasi aspek-aspek keamanan kerja 
  7.4    Mengontrol kontaminasi 
  7.5    Mendemonstrasikan pemadaman kebakaran 
  7.6    Melakukan pengangkatan benda kerja secara manual.  
  7.7    Menerapkan pekerjaan sesuai dengan SOP. 
   
B. KOMPETENSI KEJURUAN   
STANDAR KOMPETENSI KODE KOMPETENSI DASAR 
1.     Memperbaiki sistem hidrolik 
dan kompresor udara 
KK - 020 - 1 1.1    Mengidentifikasi sistem hidraulik 
  1.2    Memasang sistem hidraulik 
  1.3    Menguji sistem hidraulik 
  1.4    Memeliharan sistem hidraulik 
  1.5    Memelihara kompresor udara dan komponen-komponennya 
  1.6    Memperbaiki kompresor udara dan komponen-komponennya. 
2.     Melaksanakan prosedur 
pengelasan, pematrian, 
pemotongan dengan panas 
dan pemanasan 
KK - 020 - 2 2.1    Melaksanakan prosedur pengelasan 
  2.2    Melaksanakan prosedur pematrian 
  2.3    Melaksanakan prosedur pemotongan dengan panas 
  2.4    Melaksanakan prosedur pemanasan. 
3.     Mlakukan overhaul sistem 
pendingin dan komponen– 
komponennya 
KK - 020 - 3 3.1    Memelihara/servis sistem pendingin dan komponennya 
  3.2    Memperbaiki sistem pendingin dan komponennya 
  3.3    Melakukan overhaul sistem pendingin dan komponennya. 
4.     Memelihara/servis sistem 
bahan bakar bensin 
KK - 020 - 4 4.1    Memelihara komponen sistem bahan bakar bensin 
  4.2    Memperbaiki komponen sistem bahan bakar bensin. 
5.     Memperbaiki sistem injeksi 
bahan bakar diesel 
KK - 020 - 5 5.1    Memelihara/servis sistem dan komponen injeksi bahan bakar diesel 
  5.2    Memperbaiki komponen injeksi bahan bakar diesel 
  5.3    Mengkalibrasi Pompa Injeksi. 
6.     Memeliharaan/servis engine 
dan komponen-komponen-nya 
KK - 020 - 6 6.1    Mengidentifikasi komponen-komponen Utama engine 
  6.2    Mengidentifikasi komponen-komponen engine 
 101 
  6.3    Memelihara/servis engine dan komponen-komponennya (engine tune up) 
  6.4    Melaksanaan pemeliharaan/servis komponen 
  6.5    Menggunakan pelumas/cairan pembersih. 
7.     Memperbaiki unit kopling dan 
komponen-komponen sistem 
pengoperasian 
KK - 020 - 7 
7.1    Memelihara/servis unit kopling dan komponen-komponen sistem 
pengoperasian 
  7.2    Memperbaiki sistem kopling dan komponennya 
  7.3    Mengoverhaul sistem kopling dan komponennya. 
8.     Memelihara transmisi  KK - 020 - 8 8.1    Mengidentifikasi transmisi manual dan komponen-komponennya 
  8.2    Mengidentifikasi transmisi otomatis dan komponen-komponennya 
  8.3    Memelihara transmisi manual dan komponen-komponennya 
  8.4    Memelihara transmisi otomatis dan komponen-komponennya. 
9.     Memelihara unit final 
drive/gardan KK - 020 - 9 
9.1    Mengidentifikasi unit final drive; penggerak roda depan, belakang dan 
Four Wheel drive 
  9.2    Memelihara unit final drive penggerak roda depan 
  9.3    Memelihara unit final drive penggerak roda belakang 
  9.4    Memelihara unit final drive penggerak empat roda. 
 
10.     Memperbaiki poros 
penggerak roda KK - 020 - 10 
10.1    Memelihara/servis poros penggerak roda/drive shaft dan komponen-
komponennya 
  10.2    Memperbaiki poros penggerak roda/drive shaft dan komponen-
komponennya. 
11.     Memperbaiki roda dan ban KK - 020 - 11 11.1    Mengidentifikasi konstrusksi roda dan ban serta sistem pemasangan 
  11.2    Memeriksa roda 
  11.3    Memasang ulang roda 
  11.4    Memeriksa ban 
  11.5    Memasang ulang ban 
  11.6    Membalans roda dan ban. 
12.     Memperbaiki sistem rem KK - 020 - 12 12.1    Memelihara sistem rem dan komponennya 
  12.2    Memperbaiki sistem rem dan komponennya 
  12.3    Melakukan overhaul sistem rem. 
13.     Memperbaiki sistem kemudi KK - 020 - 13 13.1    Mengidentifikasi berbagai jenis sistem kemudi 
  13.2    Memeriksa kondisi sistem/komponen kemudi 
  13.3    Memperbaiki berbagai jenis sistem kemudi. 
14.     Memperbaiki sistem 
suspensi 
KK - 020 - 14 14.1    Memeriksa sistem suspensi dan komponen-komponenya 
  14.2    Merawat sistem suspensi dan komponen-komponennya 
  14.3    Memperbaiki sistem suspensi dan komponen-komponennya. 
15.     Memelihara baterai KK - 020 - 15 15.1    Menguji baterai 
  15.2    Memperbaiki baterai 
  15.3    Merawat baterai 
  15.4    Menjumper baterai. 
16.     Memperbaiki kerusakan 
ringan pada rangkaian/ sistem 
kelistrikan, pengaman dan 
kelengkapan tambahan 
KK - 020 - 16 16.1    Mengidentifikasi kesalahan sistem/komponen kelistrikan dan pengaman 
  16.2    Memasang sistem pengaman kelistrikan 
  16.3    Memperbaiki sistem pengaman kelistrikan dan komponennya 
  16.4    Memasang sistem penerangan dan wiring kelistrikan 
  16.5    Menguji sistem kelistrikan dan penerangan 
  16.6    Memperbaiki wiring kelistrikan dan penerangan 
  16.7    Memasang perlengkapan kelistrikan tambahan. 
17.     Memperbaiki sistem 
pengapian  
KK - 020 - 17 17.1    Mengidentifikasi sistem pengapian dan komponennya 
  17.2    Memperbaiki sistem pengapian dan komponennya. 
18.     Memperbaiki sistim starter 
dan pengisian 
KK - 020 - 18 18.1    Mengidentifikasi sistem starter 
  18.2    Mengidentifikasi sistem pengisian 
  18.3    Memperbaiki sistem starter dan komponen-komponennya  
  18.4    Memperbaiki sistem pengisian dan komponen-komponennya. 
19.     Memelihara/servis sistem 
AC (Air Conditioner) 
KK - 020 - 19 19.1    Mengidentifikasi sistem AC dan komponennya 
  19.2    Melakukan servis sistem AC dan komponennya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 102 
Nama Peserta Didik :  «Nama_Siswa» Nomor Induk                  :  «NIS» 
Bidang Studi Keahlian : Teknologi dan Rekayasa Kompetensi Keahlian       :TeknikKendaraan Ringan 
Program Studi Keahlian : Teknik Otomotif Kelas/Semester               : X / 1 ( Satu ) 
Tahun Pelajaran : 2010 / 2011 
 
NO Mata Pelajaran KKM Nilai Hasil Belajar Angka Huruf Predikat Deskripsi Kemajuan Belajar 
I Normatif : 
1 Pendidikan Agama Islam 77 «AGAMA
» 
«Huruf» «Predikat» «Diskripsi» makna tentang Al 
Qur'an, Ibadah Asmaul Husna, sifat 
terpuji, sumber hukum dari sejarah 
Nabi Muhammad SAW 
2 Pendidikan Kewarganegaraan 64 «PKn» «Huruf1» «Predikat1» «Diskripsi1» menjelaskan, 
mengamalkan, dalam kehidupan 
sehari-hari cinta bangsa dan negara, 
hukum dan HAM 
3 Bahasa Indonesia 75 «BAHAS
A_INDO
NESIA» 
«Huruf2» «Predikat2» «Diskripsi2» lafal, tekanan, intonasi, 
dan jeda yang baku/tidak pada 
informasi lisan dan tertulis serta 
dapat melafalkan dengan artikulasi 
yang tepat sehingga dapat memilih 
kata dan ungkapan kata yang tepat 
sesuai konteks bermasyarakat 
4 Pendidikan Jasmani dan Olah Raga 60 «PEND
_JAS__
_OR» 
«Huruf3
» 
«Predikat3» «Diskripsi3» baik mempraktekan 
berbagai ketrampilan permainan 
olah raga, latihan kebugaran jasmani 
dan menerapkan budaya hidup 
sehat 
5 Seni Budaya 63 «SENI_
BUDAY
A» 
«Huruf4
» 
«Predikat4» «Diskripsi4» mengidentifikasi 
musik berdasar fungsinya dan latar 
belakang sejarah perkembanganya 
II ADAPTIF : 
1 Bahasa Inggris 75 «BAHA
SA_ING
GRIS» 
«Huruf6
» 
«Predikat6» «Diskripsi6» baik  tata bahasa dan 
dasar-dasar percakapan bahasa 
Inggris 
2 Matematika 75 «MATE
MATIKA
» 
«Huruf5
» 
«Predikat5» «Diskripsi5» menyelesaikan 
permasalahan berkaitan dengan : 
operasi bilangan riil, bilangan 
berpangkat, bilangan irasionil, 
bilangan logaritma, aproksimasi 
kesalahan, persamaan dan pertidak 
samaan linier dan kuadrat. 
3 IPA 75 «IPA» «Huruf7
» 
«Predikat7» «Diskripsi7» gejala alam biotic dan 
gejala alam abiotik 
4 IPS 75 «IPS» «Huruf8
» 
«Predikat8» «Diskripsi8» kehidupan sosial 
manusia serta proses kebangkitan 
nasional Indonesia 
5 Keterampilan Komputer dan 
Pengelolaan Informasi (KKPI) 
75 «KKPI» «Huruf9
» 
«Predikat9» «Diskripsi9» mengoperasikan 
operasi berbasis teks, berbasis 
graphic user interface (GUI) , 
software pengolah kata dan dapat 
menginstal sistem operasi dengan 
baik 
6 Kewirausahaan 64 «KEWI
RAUSA
HAAN» 
«Huruf1
2» 
«Predikat12
» 
«Diskripsi12» mnengaktualisasikan 
sikap dan perilaku wirausaha 
7 Fisika 75 «FISIK
A» 
«Huruf1
0» 
«Predikat10
» 
«Diskripsi10» baik konsep besaran 
dan satuan, alat ukur, gerak dan 
gaya, hukum newton, gerak, gaya 
gerak, kesetimbangan benda 
8 Kimia 60 «KIMIA
» 
«Huruf1
1» 
«Predikat11
» 
«Diskripsi11» konsep besaran dan 
satuan, alat ukur, gerak dan gaya, 
hukum newton, gerak, gaya gerak, 
kesetimbangan benda. 
III Produktif (Dasar Kompetensi Kejuruan dan Kompetensi Kejuruan) 
1 Memahami dasar-dasar mesin 70 «Prod «Huruf «Predikat_ «Diskripsi_1» dasar-dasar mesin 
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NO Mata Pelajaran KKM Nilai Hasil Belajar 
_1» _1» 1» 
2 Memahami proses-proses dasar 
pembentukan logam 
70 «Prod
_2» 
«Huruf
_2» 
 
«Predikat_
2» 
«Diskripsi_2» proses-proses 
dasar pembentukan logam 
3 Memperbaiki system hidrolik dan 
kompresor udara 
70 «Prod
_4» 
«Huruf
_4» 
«Predikat_
4» 
 «Diskripsi_4»system hidrolik dan 
kompresor udara 
4 Melakukan prosedur pengelasan, 
pematrian, pemotongan dengan panas 
70 «Prod
_5» 
«Huruf
_5» 
«Predikat_
5» 
«Diskripsi_5»prosedur 
pengelasan, pematrian, 
pemotongan dengan panas 
5 Melakukan overhaul system pendingin dan 
komponen-komponennya 
70 «Prod
_6» 
«Huruf
_6» 
«Predikat_
6» 
«Diskripsi_6»overhaul system 
pendingin dan komponen-
komponennya 
IV Muatan Lokal : 
1 Bahasa Jawa 66 «Mulo
k» 
«Huruf
13» 
«Predikat1
3» 
«Diskripsi13» menyimak dan 
menanggapi pidato bahasa jawa, 
mengarang sesuai budaya jawa, 
membaca dan menulis aksara jawa  
Total Nilai «Nilai
» 
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Lampiran 14. Surat Pengantar Validasi 
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Lampiran 15. Surat Keterangan Validasi 
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Kepada Yth 
Peserta Didik Kelas X Tahun Ajaran 2011/2012 Jurusan Teknik Otomotif SMK 
Nasional Berbah 
Di Yogyakarta 
Dengan hormat, 
Dengan segala kerendahan hati, saya mohon keiklasan dan bantuan saudara 
untuk meluangkan waktu guna menjawab pertanyaan atau pernyataan dalam 
instrumen ini. Instrumen ini dimaksudkan untuk mengumpulkan data penelitian yang 
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara persepsi siswa tentang fasilitas praktik 
dengan prestasi  belajar siswa pada mata diklat otomotif dasar pembentukan logam 
kelas X kompetensi keahlian teknik kendaraan ringan SMK Nasional Berbah. 
Instrumen ini bukan suatu tes sehingga tidak ada jawaban dan pertanyaan yang 
benar atau salah. Jawaban dan pertanyaan yang baik adalah jawaban dan pertanyaan 
yang sesuai dengan keadaan diri sebenarnya. Jawaban dan pernyataan yang diberikan 
tidak akan mempengaruhi nilai atau nama baik saudara di sekolah. 
Atas bantuan dan kerja sama saudara, saya ucapkan terima kasih. Semoga 
kesuksesan selalu menyertai kita semua. 
                                                                                        Yogyakarta,    November 2012 
                                                                                                        Hormat saya 
 
 
 
                                                                                                         Tri Imawan 
                                                                                                  NIM. 06504244001 
 
Lampiran 16. Surat Keterangan Untuk Siswa 
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Lampiran 17. Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 18. Tabel Nilai – Nilai r Product Moment 
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Lampiran 19. Tabel Nilai – Nilai Untuk Distribusi F 
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Lampiran 20. Kartu Bimbingan 
 Lampiran 21. Bukti Selesai Revisi Proyek Akhir D3/S1 
